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ABSTRAK 

 

Judul :Pengembangan Media Pembelajaran 
“PETUAH KIMIA” (Komik Digital Materi 
Ikatan Kimia) 

Penulis : Binti Mutammimah 
NIM : 1708076005 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi pada rendahnya 
minat membaca dan kesulitan peserta didik dalam memahami 
konsep kimia yang rumit dan abstrak terutama pada materi 
ikatan kimia, serta upaya menghapus citra buruk yang melekat 
pada komik baik sebagai media maupun bentuk seni. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 
pembelajaran komik digital materi ikatan kimia dan menguji 
kualitas teoritis media pembelajaran yang dikembangkan. 
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall yang dibatasi tujuh tahapan 
pengembangan tanpa mengurangi nilai dari model tersebut. 
Tahapan tersebut adalah Research and Information Collecting, 
Planning, Develop Preliminary Form of Product, Preliminary 
Field Testing, Main Product Revision, Main Field Testing, dan 
Oprational Product Revition. Karakteristik dari media 
pembelajaran ini yakni berupa media pembelajaran yang 
memuat materi ikatan kimia yang dikemas dalam bentuk 
komik digital. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 
diuji kelayakannya (validasi) oleh ahli media dan ahli materi. 
Pada aspek media, produk media pembelajaran memiliki skor 
keseluruhan 48 dengan persentase 100%. Skor ini termasuk 
kedalam kriteria ‘sangat layak’. Aspek median ini juga   
memperoleh skor 26 dengan persentase 93% dari dosen kimia 
dasar dan 28 dengan persentase 100% dari guru kimia. Hal ini 
menunjukkan bahwa produk termasuk kedalam kriteria 
‘sangat layak’. Selain pengujian oleh validator ahli, dilakukan 
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juga uji kelayakan oleh pembaca (pengujian secara luas) 
terdapat 48 responden dengan skor keseluruhan sebesar 2753 
dan persentase sebesar 90%. Nilai persentase ini termasuk 
kedalam kategori ‘sangat layak’. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Komik Digital, Ikatan Kimia 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada 

disekitar peserta didik untuk menumbuhkan dan 

mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Proses belajar merupakan sebuah proses antara 

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran menggunakan sumber belajar. Proses 

belajar dapat terjadi dimana saja, baik di sekolah atau 

kampus, rumah, dan lingkungan hidup, belajar juga juga 

dapat dilakukan kapan saja tanpa adanya keterikatan 

dan batasan waktu (Azhar, 2013). Proses belajar 

didalam kehidupan manusia akan selalu ada, dari lahir 

sampai meninggal dunia. Bukti dari proses belajar 

tersebut adalah adanya perubahan sikap, keterampilan, 

ataupun pengetahuan pada diri seseorang (Pane and 

Darwis Dasopang, 2017).  

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu dari 

bagian ilmu yang perlu dipelajari, dimana ilmu ini 

mempelajari kehidupan alam yang berkaitan dengan 

kegiatan manusia dalam kesehariannya (Rediarta, 

2014). Ilmu pengetahuan alam terdiri dari tiga cabang 
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ilmu, antara lain: biologi, fisika, dan kimia. Ilmu kimia 

merupakan ilmu yang mempelajari materi dan 

perubahan. Zat-zat yang terlibat dalam perubahan kimia 

yaitu unsur dan senyawa (Chang, 2005). Materi dari 

pembelajaran ilmu kimia mencakup prinsip, hukum, 

fakta, dan konsep. Uliyandari (2014) menjelaskan bahwa 

kimia merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh 

sebagian peserta didik. Hal ini didasarkan pada kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep kimia. Kesulitan 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia ini 

disebabkan karena konsep ilmu kimia yang bersifat 

abstrak. 

Salah satu contoh materi pada pelajaran kimia 

yang bersifat abstrak adalah ikatan kimia. Materi ikatan 

kimia dikelompokkan menjadi empat sub materi, yaitu 

ikatan ionik, kovalen, logam, dan gaya antar molekul 

(Vrabec and Prokša, 2016). Materi ini menjelaskan 

tentang bagaimana atom-atom dalam suatu senyawa 

membentuk ikatan baik itu dengan sesamanya atau 

dengan atom lainnya yang bersifat abstrak. Akibatnya, 

peserta didik kehilangan minat untuk mempelajarinya 

dan mengerti konsep dari materi ini. 

Dalam ilmu pengetahuan, khususnya ilmu kimia, 

peserta didik dituntut untuk membaca agar tujuan dari 
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pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. 

Menurut  Tiemensma (2009) membaca merupakan 

komponen pada abad 21 untuk bertahan hidup dalam 

persaingan ekonomi global. Guru, orang tua, dan 

pustakawan sedang menghadapi tantangan yang sangat 

besar dalam upaya menciptakan kebiasaan membaca ini. 

Minat baca anak Indonesia sendiri tergolong terendah 

didunia, diperkirakan hanya sekita 10% anak Indonesia 

yang tergolong kedalam kelompok gemar membaca. Hal 

ini dikarenakan sebagian anak Indonesia baru sampai 

pada taraf gemar melihat atau mendengar, belum sampai 

kepada kegemaran membaca (Sugihartati, 2018), 

sedangkan sebagian besar ilmu kimia tertuang didalam 

bentuk tulisan atau buku teks (textbook). 

Beberapa tulisan dan buku teks (textbook) telah 

melakukan inovasi dengan menambahkan ilustrasi, 

namun penambahan ilustrasi tersebut tidak membawa 

dampak yang cukup signifikan dalam upaya 

meningkatkan minat membaca pada peserta didik 

terutama bacaan terkait ilmu kimia. Rendahnya minat 

membaca ditambah kerumitan serta keabstakan materi 

didalam ilmu kimia membuat peserta didik semakin 

tidak tertarik untuk mempelajari lebih jauh ilmu kimia. 

Minat membaca dapat tumbuh jika peserta didik 
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mendapatkan sesuatu yang menarik dan memberikan 

suatu makna tersendiri pada dirinya. Sugihartati (2018) 

menjelaskan bahwa salah satu jenis bacaan yang banyak 

diminati oleh kalangan remaja urban adalah novel-novel 

fiksi populer dan komik grafis. Penggunaan media 

pembelajaran yang memvariasikan tulisan dengan 

gambar dapat menjadi solusi untuk menumbuhkan daya 

tarik peserta didik dalam kegiatan membaca.  

Media merupakan alat menyalurkan informasi 

yang menghubungkan antara sumber informasi dengan 

penerima informasi. Dalam pengertian ini, media 

pembelajaran diartikan sebagai fasilitas komunikasi 

yang dapat memperjelas makna komunikator dan 

komunikan (Nuraini, 2005).  Secara umum media adalah 

alat bantu dalam proses pembelajaran. Alat peraga 

pembelajaran harus mendukung peserta didik untuk 

bisa belajar cepat, efisien, bahkan jika diperlukan, 

peserta didik mampu belajar mandiri (Nurrita, 2018). 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang aktif. 

Media pembelajaran memiliki kelebihan, yaitu dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik (Sardiman, 

2010). Dengan adanya keterlibatan aktif dari peserta 

didik, maka akan mendorong terbentuknya motivasi 

belajar dalam diri peserta didik. Motivasi belajar yang 
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tinggi akan sangat berpengaruh secara positif terhadap 

aktivitas kognitif peserta didik, sehingga diharapkan 

hasil belajar peserta didik akan lebih baik lagi. 

Pengembangan media pembelajaran dengan 

memvariasikan tulisan ke dalam bentuk gambar 

berwarna dan menggunakan pendekatan cerita 

kehidupan sehari-hari merupakan salah satu cara untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik 

(Rahmawati et al., 2016). Pengembangan ini juga dapat 

dikolaborasikan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang didukung 

dengan adanya fasilitas internet yang memudahkan 

masyarakat dalam berinteraksi, bertukar informasi, dan 

pesan. Hal ini dapat mempermudah peserta didik dalam 

mengakses dan memahami konsep ilmu kimia utamanya 

materi ikatan kimia. 

Pengembangan media tersebut diantaranya dalam 

bentuk komik digital. Webtoon atau webcomics adalah 

komik yang didistribusikan melalui jaringan internet. 

Masdiono (2014) menjelaskan bahwa komik adalah 

bentuk kartun yang memerankan sebuah cerita dengan 

menggunakan karekter-karakternya yang bertujuan 

untuk menghibur pembacanya.  Komik memiliki daya 

tarik tersendiri bagi pembacanya, yang akan menghibur 
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pembaca dengan humor yang memacu untuk berfikir 

secara kreatif dan tidak membosankan, sehingga dapat 

dikembangkan sedemikian rupa sebagai media 

pembelajaran yang tak luput dari evaluasi dan 

pengawasan (Hadi, 2015).  

Pengembangan media komik sebagai media 

pembelajaran juga dapat menghapus citra buruk yang 

melekat pada komik. Menurut Locke (2005) komik 

sering kali diremehkan sebagai media dan bentuk seni. 

Dalam dunia Anglo-Saxon komik bukan merupakan 

bagian dari budaya, seni, ataupun karya sastra. Hal ini 

dikarenakan komik menjadi populer bukan karena mulia 

serta memiliki genre fantasi paling aneh dengan 

melibatkan karakter-karakter absurd dan tidak masuk 

akal yang hanya cocok untuk anak-anak dan orang 

dewasa yang terbelakang (Locke, 2005). Dalam 

beberapa penelitian, ditemukan bahwa komik dan 

animasi merupakan media yang banyak dinikmati oleh 

kaum muda, dimana media ini menawarkan pandangan 

sains dan stereotip yang menyimpang dari ilmuwan. 

Namun, tidak sedikit pula komik fiksi yang sebenarnya 

mengandung referensi ide-ide ilmiah yang akurat dan 

sesuai dengan fakta. Contohnya, pada komik Donald 

Duck dan Marvel Classic Comic didalamnya mengandung 
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berbagai prinsip, proses, dan persamaan kimia, yang 

valid. Meskipun keefektifannya sebagai media tidak 

diketahui seberapa besar keberhasilannya, media komik 

dapat membantu peserta didik dalam mengingat konsep 

(Tatalovic, 2009). 

Komik konvensional masuk ke Indonesia pada 

tahun 1931, komik tersebut dimuat dalam surat kabar 

Sin Po yang merupakan surat kabar yang berasal dari 

Cina. Komik ini berbahasa Melayu dengan judul Put On 

(Bonneff, 1998). Pada tahun 2010 komik konvensional 

mulai ditinggalkan dan berganti kepada komik digital. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya komik digital karya 

anak bangsa dalam platfrom media sosial. Pada tahun 

2014 aplikasi membaca komik digital seperti LINE 

Webtoon, Manga Toon, Comic Rack Free dan aplikasi 

baca komik gratis lainnya yang bisa diakses melalui 

android bermunculan. Dikutip dari hot detik.com, pada 

April 2015 berdasarkan data yang dirilis oleh Line 

Webtoon, Indonesia menjadi negara dengan pembaca 

komik digital terbanyak dibandingkan negara lain 

dengan jumlah pembaca aktif sebanyak 6juta pengguna. 

LINE Webtoon sebagai platform komik digital 

memberikan aksesibilitas dan kemudahan bagi pembaca 

serta kesempatan bagi kreator dalam berkarya. 
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Komik yang berfungsi sebagai media hiburan 

tersebut dapat dijadikan sarana dan media 

pembelajaran yang mendidik dan menyenangkan. 

Tatalovic (2009) mengatakan bahwa komik merupakan 

bentuk seni yang populer terutama di kalangan anak-

anak dan orang dewasa dengan demikian komik dapat 

memberikan potensi media pendidikan sains dan 

komunikasi. Komik dapat membuat peserta didik 

berpikir sains dengan pendekatan yang berbeda, dimana 

media ini dapat memperkenalkan masalah ilmiah 

dengan cara menghibur secara visual dengan daya tarik 

gambar (Raddo, 2006). Dengan cara ini pembelajaran 

sains, utamanya kimia menjadi lebih menarik daripada 

hanya sekadar menghafal dan peserta didik dapat 

melakukan ujian dengan sukses (Arroio, 2011) peserta 

didik juga memiliki kemampuan mengutarakan gagasan 

baru dalam pemecahan masalah melalui ilmu yang 

didapat. Berdasarkan permasalahan tersebut maka 

dikembangkanlah media pembelajaran “PETUAH 

KIMIA” (komik digital materi ikatan kimia) yang 

dapat digunakan oleh semua kalangan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat 

diidentifikasi masalah media pembelajaran komik digital 

materi ikatan kimia, sebagai berikut. 

1. Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep 

kimia yang dianggap abstrak utamanya materi ikatan 

kimia 

2. Rendahnya minat membaca peserta didik 

3. Media dan sumber belajar yang digunakan pendidik 

kurang bervariasi yang didominasi dengan tulisan 

dibandingkan ilustrasi 

4. Upaya menghapus citra buruk yang melekat pada 

komik baik sebagai media maupun bentuk seni. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang ada, 

permasalahan yang diselesaikan dalam penelitian 

pengembangan ini, yakni:  

1. Media pembelajaran PETUAH KIMIA berisi materi 

Ikatan kimia pada mata kuliah kimia dasar satu 

dengan pendekatan kehidupan sehari-hari yang 

ditampilkan dalam bentuk komik digital yang 

dibatasi hanya memuat teks dan gambar. 

2.  Pengembangan media pembelajaran ini 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall 
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yang dikembangkan oleh Walter R. Borg, Menedith D. 

Gall, dan Joyce P. Gall dengan tujuh tahapan dari 10 

tahapan yang ada tanpa mengurangi esensi model 

pengembangan tersebut. 

3. Pengujian media pembelajaran PETUAH KIMIA 

(komik digital materi ikatan kimia) dibatasi dan 

difokuskan pada uji kelayakan produk (validasi ahli), 

validasi ahli ini terdiri dari ahli media (ahli komik) 

dan ahli materi serta uji kepraktisan pengguna. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik media pembelajaran PETUAH 

KIMIA (komik digital materi ikatan kimia)? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran PETUAH 

KIMIA (komik digital materi ikatan kimia)? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disusun, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui karakteristik komik digital 

PETUAH KIMIA sebagai media pembelajaran pada 

materi ikatan kimia. 
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2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran 

PETUAH KIMIA (komik digital materi ikatan kimia) 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Secara Teoritis-Akademis 

a. Penelitian ini dapat menambah kekayaan 

khasanah keilmuan khususnya dibidang 

pengembangan media pembelajaran kimia. 

Pengembangan media komik digital ini 

memberikan suatu sumbangsih dalam hal 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang 

pendidikan kimia. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan dalam dunia pendidikan 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman 

penelitian dalam dunia pendidikan serta 

mengaplikasikan ilmu yang diterima dibangku 

perkuliahan dan mengembangkan kreatifitas 

dalam membuat media pembelajaran berbasis 

komik digital pada materi ikatan kimia. 

b. Bagi Dosen 

Penelitian ini dapat memberikan masukkan 

dalam menunjang pembelajaran peserta didik dan 



 12 
 

 

prestasi belajar peserta didik, membantu dosen 

dalam mengoptimalkan media pembelajaran 

dengan menggunakan smartphone dan komik 

digital, serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran kimia. 

c. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar, meningkatkan daya tarik 

peserta didik terhadap materi pelajaran kimia, dan 

meningkatkan pemahaman, motivasi, serta 

meminimalisir terjadinya kesalahan penafsiran 

terhadap penafsiran konsep kimia. 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengembangkan media pembelajaran kimia ini adalah: 

1. Media pembelajaran berisi materi ikatan kimia yang 

didasarkan pada mata kuliah kimia dasar satu di 

prodi pendidikan kimia. 

2. Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan produk ini adalah Borg and Gall  yang 

dikembangkan oleh Walter R. Borg, Menedith D. Gall, 

dan Joyce P. Gall. 
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3. Validator materi dan media memiliki kompetensi 

untuk memvalidasi konten pada materi ikatan kimia 

dan desain media. 

4. Validasi yang telah dilakukan menggambarkan 

keadaan yang sebenar-benarnya tanpa rekayasa, 

paksaan, dan pengaruh pihak lain. 

5. Butir-butir penilaian yang terdapat didalam angket 

validasi menggambarkan penilaian yang 

komprehensif. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Media komik digital pada pembelajaran kimia 

pokok bahasan ikatan kimia yang dikembangkan dalam 

bentuk virtual memiliki spesifikasi produk sebagai 

berikut: 

1. Media komik digital ini berbasis jejaring internet yang 

kemudian di aplikasikan pada aplikasi Webtoon 

untuk memudahkan peserta didik membacanya baik 

dengan cara mendownload aplikasi Webtoon ataupun 

membacanya melalui website resmi Webtoon 

www.webtoons.com 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat 

materi pokok ikatan kimia yang berhubungan dengan 

kegiatan sehari-hari dalam kehidupan manusia. 

http://www.webtoons.com/
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3. Peserta didik dapat mengakses komik digital ini 

melalui aplikasi Line Webtoon yang dapat diunduh 

secara gratis melalui play store untuk pengguna 

android dan iOS bagi pengguna iphone, selain itu 

komik digital ini juga dapat dibaca melalui website 

resmi webtoon yakni www.webtoons.com. Setelah 

membuka aplikasi, ketikkan judul komik ‘PETUAH 

KIMIA (Petualangan Asik Ahli Kimia)’ pada menu 

pencarian, kemudian pilih cerita ‘PETUAH KIMIA 

(Petualangan Asik Ahli Kimia)’ pada line webtoon 

kanvas. 

4. Dalam media pembelajaran yang dikembangkan 

memuat sampul, indikator pembelajaran, perkenalan 

tokoh, materi dan cerita komik (berupa aturan oktet 

dan duplet, ikatan ionik, dan ikatan kovalen), serta 

daftar pustaka. 

5. Media pembelajaran yang dikembangkan merupakan 

komik digital berbasis jejaring internet yang 

berisikan pokok bahasan ikatan kimia. Jenis media 

yang dibuat hanya dibatasi pada media berupa komik 

digital yang memuat teks dan image (gambar diam). 

6. Terdapat 4 karakter utama dalam cerita komik digital 

ini, dua anak laki-laki dan dua anak perempuan. 

http://www.webtoons.com/
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7. Pembuatan media komik digital ini menggunakan 

aplikasi ibis paint, medibang dan clip studio paint. 

8. Media pembelajaran yang akan dikembangkan 

mengandung prinsip pembelajaran yang mana media 

ini digunakan untuk kepentingan pembelajaran. 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan visualisasi yang jelas terhadap materi 

ikatan kimia kepada peserta didik. Media ini dibuat 

bukan untuk menggantikan peran pendidik, 

melainkan untuk membimbing peserta didik dalam 

belajar sehingga peserta didik memperoleh 

kemudahan dalam memahami materi. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Minat Baca 

Minat menurut KBBI merupakan keinginan, 

gairah, atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat juga dapat diartikan sebagai suatu 

dorongan yang menyebabkan keterikatan pada suatu 

perhatian, objek, atau kegiatan tertentu. Minat 

berhubungan erat dengan aspek kognitif, afektif, dan 

motorik yang merupakan sumber motivasi dalam 

melakukan kegiatan yang diinginkan (Jahja, 2011). 

Minat ditandai dengan rasa suka pada suatu objek 

atau kegiatan tanpa adanya perintah. Minat terjadi 

karena adanya kerelaan atau penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan hal lain diluar 

dirinya. Semakin besar atau kuat hubungan tersebut 

maka semakin dekat seseorang dengan minatnya 

(Prabantantyo, 2012). 

Membaca yang merupakan kata kerja dari baca 

dalam KBBI diartikan sebagai kegiatan melihat dan 

memahami isi dari apa yang tertulis dengan cara 

melisankan atau pun hanya didalam hati. Membaca 

juga dapat diartikan sebagai salah satu keterampilan 
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manusia dalam berbahasa yang mana dapat 

menunjang kemampuan dasar manusia untuk 

menulis dan berbicara (Mansyur, 2019). 

Menurut Farida (2008) minat membaca adalah 

keinginan kuat yang disertai dengan usaha seseorang 

untuk membaca. Seseorang yang memiliki minat 

membaca yang kuat akan mewujudkan minatnya 

tersebut untuk mendapatkan bahan bacaan dan 

meluangkan waktunya untuk membaca atas 

kesadarannya sendiri tanpa adanya perintah. 

Sedangkan menurut Mansyur (2019) minat membaca 

merupakan tingkat kesenangan yang timbul pada diri 

seseorang ketika melakukan segala kegiatan yang 

berkaitan dengan membaca untuk memperoleh 

informasi. Minat membaca tumbuh karena adanya 

dorongan pada diri sendiri. Namun, lingkungan juga 

menjadi faktor utama tumbuhnya minat membaca. 

Pada Abad ke-21 ini, membaca merupakan 

komponen untuk bertahan hidup dalam persaingan 

ekonomi global (Tiemensma, 2009). Berdasarkan 

survei yang dilakukan UNESCO (The United Nation 

Educational, Scientific and Cultural Organization) 

pada tahun 2016 menunjukkan bahwa indeks tingkat 

membaca penduduk indonesia hanya 0,001 persen, 
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dimana dari 1000 penduduk indonesia hanya 

terdapat satu orang yang dikategorikan rajin 

membaca. 

Riset bertajuk World’s Most Literate Nations 

Ranked menunjukkan bahwa indonesia ditempatkan 

pada peringkat 60 dari 61 negara atau terendah 

kedua. Indonesia hanya unggul dari Botswana, yang 

merupakan negara berkembang yang terletak di 

Benua Afrika dan menjadi salah satu negara paling 

miskin didunia yang hanya memiliki satu sekolah 

negeri. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan Tim 

Program of International Student Assesment (PISA), 

Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa tingkat kemahiran membaca di 

Indonesia sangat memprihatinkan. Dimana 37,6% 

anak dengan usia 15 tahun hanya dapat membaca 

tanpa menangkap maknanya dan 24,8% diantaranya 

hanya dapat mengaitkan teks yang dibaca dengan 

salah satu informasi pengetahuan (Kompas, 2 Juli 

2003). 

Pada tahun 2009 tim Program of International 

Student Assesment (PISA) kembali melakukan 

penelitian mengenai pemahaman membaca peserta 
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didik Indonesia pada semua mata pelajaran kecuali 

matematika dan sains di tingkat sekolah menengah. 

Hasil penelitian tersebut menyajikan bahwa 

pemahaman membaca peserta didik Indonesia 

ditingkat sekolah menengah berada pada peringakat 

57 dari 65 negara yang berpartisipasi. Pada tahun 

2012 pemahaman membaca peserta didik Indonesia 

menurun menjadi peringkat 64 dari 65 negara 

dengan skor sebesar 396 dari skor rata-rata sebesar 

496 (OECD, 2014). Kemudian di tahun 2018 

kemampuan membaca peserta didik Indonesia, naik 

menjadi 371 dengan skor rata-rata sebesar 489 

(Kemendikbud, 2019).  Dari penelitian ini dapat 

dilihat bahwa praktik pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia sejatinya belum memperlihatkan fungsi 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

berupaya menjadikan warganya terampil membaca 

yang mendukung peserta didik sebagai pembelajar 

sepanjang hayat. 
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Tabel 2. 1 Hasil penilaian PISA untuk Indonesia dari 

tahun 2009-2018 

Tahun 

studi 

Materi 

yang 

dinilai 

Skor 

Rata-

Rata 

Indo- 

nesia 

Skor 

Rata-

Rata 

Interna- 

sional 

Pering- 

kat 

Indo- 

nesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

Studi 

2009 
Mem-

baca 

402 500 57 
65 

2012 
Mem- 

baca 

396 500 62 
65 

2015 
Mem- 

baca 

397 500 61 
69 

2018 
Mem- 

baca 

371 500 74 
79 

Sumber: Hewi and Shaleh, 2020 

 

Menciptakan kegemaran membaca menjadi 

tantangan yang sangat besar bagi guru, pustakawan, 

atau pun orang tua di Indonesia. Sebagian besar anak 

Indonesia belum sampai kepada kegemaran 

membaca, anak Indonesia baru sampai pada taraf 

melihat atau mendengar (Sugihartati, 2018). Salah 

satu faktor penyebab anak Indonesia atau bahkan 

masyarakat Indonesia lebih gemar melihat atau 

mendengar dibanding membaca adalah tradisi yang 

diwariskan nenek moyang. Sistem pemerintahan 
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yang dijalankan penjajah lebih dari 3,5 abad lamanya 

tidak memungkinkan masyarakat Indonesia, 

terutama pribumi untuk belajar membaca. 

Pendidikan formal untuk kaum pribumi baru dibuka 

oleh Belanda pada tahun 1901 setelah 

dilaksanakannya Politik Etische, itu pun hanya 

diperuntukkan kaum bangsawan saja. 

Hal ini relevan dengan pernyataan Kasiyun 

(2015) bahwa tradisi peninggalan nenek moyang 

bangsa Indonesia adalah menyimak. Masyarakat 

Indonesia, terutama masyarakat jawa dapat bertahan 

semalaman suntuk untuk melihat pagelaran wayang. 

Selain itu masih ada banyak tradisi masyarakat 

Indonesia lainnya yang berkaitan dengan budaya 

menyimak, seperti tradisi Macapat, dimana sebuah 

buku sastra Jawa berbentuk puisi (tembang) berisi 

pesan moral dibaca oleh seseorang dan disimak oleh 

banyak orang. Ada pula tradisi kelahiran bayi yang 

dibacakan Serat Yusuf dan disimak oleh orang banyak. 

Di Indonesia, karya tulis seperti Mahabarata dan 

Serat Menak menjadi populer justru setelah menjadi 

karya sastra lisan yang diperdengarkan dalam 

pagelaran wayang dan kentrung. 
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Rendahnya tingkat membaca berdampak buruk 

bagi kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan di 

Indonesia jauh tertinggal dari negara-negara 

tetangga, seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Political and 

Economy Risk Consultant (PERC) kualitas pendidikan 

di Indonesia berada paling bawah dari 12 negara Asia. 

Rendahnya kualitas pendidikan berimplikasi pada 

kemampuan pengelolaan sumberdaya di masa depan. 

Efek lain dari rendahnya kualitas pendidikan 

masyarakat Indonesia dapat dilihat pada Human 

Development Index (HDI) yang berada pada urutan ke 

107 dari 127 negara dan menempati urutan ke 7 

untuk negara ASEAN dengan HDI sebesar 0,728 

(Human Development Repport Office, 2020). 

Pendidikan merupakan gerbang menuju 

keberhasilan dan berhubungan erat dengan 

perkembangan perekonomian global yang 

mensyaratkan adanya kualitas pendidikan agar tidak 

menjadi masyarakat terpinggirkan. Jika penduduk 

disuatu negara memiliki minat membaca yang baik, 

maka masyarakat dapat mengikuti perkembangan 

arus informasi yang mutakhir dengan demikian 
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masyarakat diharapkan dapat merespon segala 

realita dan fenomena sosial yang ada. 

Rendahnya minat membaca masyarakat 

dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya: 

a. Minat membaca yang sudah terlanjur rendah. Jika 

masyarakat memiliki kegemaran terhadap buku, 

pasti masyarakat juga memiliki minat yang tinggi 

untuk membaca buku karena sesuatu yang 

digemari pasti diminati; 

b. Program literasi pada umumnya hanyalah 

seremonial. Banyak program literasi yang telah 

dicanangkan pemerintah maupun swadaya 

masyarakat, seperti Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS), Gerakan Indonesia Membaca (GIM), dan 

Gerakan Literasi Bangsa (GLB), namun terkadang 

program tersebut hanya dilaksanakan secara 

simbolik atau seremonial saja seperti pemasangan 

poster dan lain sebagainya; 

c. Buku bacaan dengan kualitas baik lebih sedikit 

dibanding buku dengan kualitas buruk, sehingga 

bagi pembaca pemula terasa malas untuk gemar 

terhadap buku. Minat membaca dapat muncul jika 

pembaca merasa suka terhadap hal-hal yang 

melingkupi buku, seperti sampul yang menarik, 
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judul yang provokatif, narasi yang memukau, atau 

ilustrasi yang terdapat didalamnya; 

d. Harga buku dengan kualitas bagus cenderung 

mahal. 

Dalam ilmu pengetahuan, termasuk ilmu kimia, 

peserta didik dituntut untuk membaca untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Sebagian 

besar ilmu kimia tertuang didalam tulisan atau buku 

teks (textbook). Beberapa tulisan dan buku teks 

(textbook) kimia telah melakukan inovasi dengan 

menambahkan ilustrasi, namun penambahan 

ilustrasi tersebut tidak membawa dampak yang 

cukup signifikan dalam upaya meningkatkan minat 

membaca peserta didik terutama bacaan terkait ilmu 

kimia. Rendahnya minat membaca ditambah 

kerumitan dan keabstrakan materi didalam ilmu 

kimia membuat peserta didik semakin tidak tertarik 

untuk mempelajari lebih jauh ilmu kimia. Sugiarti 

(2018) menjelaskan bahwa salah satu jenis bacaan 

yang banyak diminati kalangan remaja urban adalah 

novel-novel fiksi populer dan komik grafis. 

Pengembangan media pembelajaran dengan 

memvariasikan tulisan dalam bentuk gambar 

berwarna dengan pendekatan cerita kehidupan 
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sehari-hari menjadi salah satu cara membangkitkan 

minat membaca peserta didik dan mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

kimia. 

2. Media Pembelajaran 

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang dapat didefinisikan sebagai perantara 

atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim 

menuju penerima (Heinich et. al. 2002). Daryanto 

(2014) mengatakan bahwa proses pembelajaran 

merupakan proses komunikasi, penyampaian pesan 

dari pegantar ke penerima. Pesan ini berupa ajaran 

atau isi yang tertuang kedalam simbol-simbol 

komunikasi baik secara verbal ataupun nonverbal. 

Proses ini disebut dengan encoding, sedangkan 

penafsiran simbol komunikasi oleh peserta didik 

disebut dengan decoding. 

Media pembelajaran merupakan segala 

perantara atau sarana guna terjalinnya suatu 

komunikasi pembelajaran antara pengirim pesan 

dalam hal ini pendidik dengan penerima pesan dalam 

hal ini peserta didik. Media pembelajaran menjadi 

metode, teknik, atau alat yang digunakan untuk 

mengefektifkan komunikasi antara pendidik dan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran (Hamalik, 

1994). Media pembelajaran memiliki posisi yang 

cukup penting didalam komponen sistem 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan tanpa adanya 

media, suatu komunikasi tidak akan terjadi dan 

proses pembelajaran tidak dapat terselenggara 

secara optimal. Posisi media pembelajaran menurut 

Daryanto (2010) digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 2. 1 Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran 

 

Media Pembelajaran dapat meningkatkan 

minat belajar, membangkitkan motivasi belajar, dan 

mempengaruhi psikologis peserta didik (Hamalik 

1994). Menurut Arifin (2005) penggunaan media 

pembelajaran dapat membantu pendidik dalam 
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menyederhanakan, mempermudah, mempercepat 

proses pembelajaran, menyajikan informasi utuh dan 

lengkap, serta mempermudah rancangan materi 

secara sistematis berdasarkan alokasi waktu dan 

kemampuan peserta didik. Media juga dapat 

membantu peserta didik dalam mengaktifkan fungsi 

psikologis, yang meliputi fokus, keseimbangan fisik 

(indera), mental (otak), dan mendorong kemampuan 

kognitif. 

Pengunaan media pembelajaran sebagai alat 

penyampaian informasi yang baik dan efektif harus 

dipilih dan disusun secara tepat sehingga dapat 

memberikan kejelasan pada materi yang 

disampaikan dan mampu menarik perhatian dari 

peserta didik. Jenis media pembelajaran yang dipilih 

disesuaikan dengan materi, kurikulum, 

keterjangkauan biaya, ketersediaan alat, sarana dan 

prasarana, serta kemudahan dalam memanfaatkan 

media pembelajaran (Kustandi dan Sutjipto, 2011). 

Penggunaan media pembelajaran akan mengatasi 

berbagai keterbatasan pengalaman dan menanamkan 

konsep dasar yang benar, konkrit, serta realistis pada 

peserta didik (Asnawir dan Basirudin, 2002). 
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Media pembelajaran memiliki banyak jenis dan 

ragamnya, berikut media yang dapat dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran: 

a. Media Tiga Dimensi 

Media tiga dimensi merupakan replika 

atau sebuah salinan suatu bentuk nyata dalam 

bentuk tiga dimensi, seperti globe, kerangka 

manusia, patung, dan lain sebagainya. Media 

pembelajaran ini dimanfaatkan untuk 

menggantikan suatu benda konkret yang terlalu 

kecil, terlalu besar, terlalu rumit, atau terlalu 

berbahaya. 

b. Media Proyeksi 

Media proyeksi yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yaitu film strip (slide) 

dan OHP (Overhead Projector). Media proyeksi 

biasanya menyajikan rangsangan-rangsangan 

visual, namun adakalanya media proyeksi juga 

disertai dengan rekaman audio. Pada media 

proyeksi perlu adanya proyektor digital yang 

disambungkan langsung ke komputer (Indriana, 

2011). Media proyeksi merupakan media 

pembelajaran yang efektif karena dapat mengemat 
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kertas dan melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran yang aktif. 

c. Media Audio 

Media audio berkaitan dengan indera 

pendengaran sebagai perantara instruksional 

seperti listening, istima’, atau pembelajaran bahasa 

lainnya. Media audio juga merupakan media 

pembelajaran yang efektif karena dapat 

memberikan contoh secara nyata dari suatu 

materi melalui suara dalam proses belajar 

mengajar. Contoh dari media audio yaitu, radio, 

alat perekam, dan laboratorium bahasa. 

d. Media Grafis 

Media grafis termasuk kedalam media 

yang berkaitan dengan visualisasi, dapat berupa 

garis-garis atau gambar yang menyatakan konsep 

atau fakta dari suatu materi pembelajaran. Jenis-

jenis media grafi yang dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yaitu: 

1) Bagan, merupakan jenis presentasi grafis 

seperti grafik, diagram, peta konsep, dan lain 

sebagainya; 
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2) Diagram, merupakan gambaran sederhana dari 

visualisasi hubungan timbal balik garis 

penghubung; 

3) Grafik, merupakan penyajian data berisikan 

angka, jumlah, atau perbandingan populasi; 

4) Poster, merupakan media grafis yang 

mengkomunikasikan gambar dengan kata-kata 

inspiratif ataupun provokatif; 

5) Kartun, merupakan media grafis dalam bentuk 

gambaran, lukisan, atau karikatur dari tokoh-

tokoh tertentu; 

6) Komik, merupakan kartun yang terdiri dari 

beberapa karakter yang memerankan suatu 

cerita dengan tujuan untuk menghibur 

pembaca. 

e. Multimedia 

Multimedia merupakan kumpulan media 

bebasis sistem komunikasi dan komputer yang 

berfungsi untuk mengirim, menerima, dan 

menyimpan informasi dalam bentuk teks, grafik, 

audio, video, dan lain sebagainya (Munir, 2012). 

3. Web 

World Wide Web atau WWW merupakan salah 

satu fasilitas dari internet yang sangat populer. Situs 



 31 
 

 

web atau sering disebut juga situs, website, atau site 

adalah sebutan bagi informasi-informasi yang 

terdapat pada halaman web atau web page, yang 

merupakan bagian dari suatu nama domain atau 

subdomain. Website dapat digunakan untuk 

mengakses berbagai informasi atau data dalam 

bentuk teks, grafik, gambar, suara, dan video. Sebuah 

website memerlukan akses internet untuk khalayak 

umum dan web server lokal untuk jaringan (Tim EMS, 

2012). Website biasanya disimpan dalam format 

HTML (Hypertext Markup Language) yang mampu: 

a. Menerjemahkan struktur dan menampilkan 

sebuah dokumen pada browser; 

b. Mendistribusikan network dengan mudah dan 

cepat; 

c. Memvariasikan hasil terjemahan pada komputer, 

OS, maupun browsernya (Risnandar et al., 2013). 

Menurut Darmawan dan Permana (2013), 

website memiliki beberapa fungsi, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Media promosi, contohnya toko online, search 

engine, ataupunpenunjang informasi offline 

seperti koran dan majalah; 
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b. Media pemasaran, website dapat digunakan 

sebagai media pemasaran sebuah toko online atau 

sistem penghubung yang dapat beroperasi 24 jam; 

c. Media informasi, yang menyediakan informasi 

global yang dapat diakses kapan saja; 

d. Media komunikasi, memberikan fasilitas forum 

komunikasi untuk berbagi informasi antar server; 

e. Media pendidikan, menyediakan informasi ilmiah 

yang dapat dikembangkan oleh suatu komunitas. 

Melalui website, peserta didik dapat membaca dan 

mengikuti perkembangan IPTEK terbaru. Selain itu 

peserta didik juga dapat mengakses sumber belajar 

dengan mudah dan cepat dimana saja dan kapan saja 

(Munir, 2009). 

Menurut Dal Pian dan Dal Silveira dalam Munir 

(2009) internet memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

a. Dapat membantu menghasilkan atau 

menumbuhkan nilai-nilai baru; 

b. Dapat membantu menjangkau pembelajaran 

dalam jumlah besar; 

c. Dapat membantu memberdayakan kelompok 

sosial ataupun individu. 

Hal ini berkaitan dengan fungsi dari internet 

yakni sebagai media pembelajaran, peserta didik 
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dapat memperoleh nilai-nilai baru yang 

dikembangkan pada dirinya atau memantapkan 

berbagai ilmu pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

melalui pemanfaatan internet. Internet menjadi salah 

satu alat atau media pembelajaran yang efektif karena 

memiliki kemampuan atau potensi berkembang pada 

masyarakat dan peserta didik dalam skala global. 

Media pembelajaran digital bertujuan untuk 

membangun komunikasi yang lebih baik pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara global, dimana pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan secara online dengan website. 

Penggunaan Web atau website dalam media 

pembelajaran menjadi salah satu bentuk 

pengaplikasian e-learning yang memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. E-

learning merupakan pembelajaran dengan 

menggunkan perangkat elektronik, khususnya 

komputer. Secara umum, e-learning dibagi menjadi 

dua persepsi dasar, yakni electronic base dan internet 

base. Electronic base merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

berupa perangkat elektronik, seperti video, kaset, 

slide, dan sebagainya. Sedangkan internet base 
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merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

fasilitas internet yang bersifat online, dimana peserta 

didik dapat mengakses materi pembelajaran dimana 

saja dan kapan saja tak terbatas oleh jarak, ruang, dan 

waktu (Munir, 2009). Internet sebagai media 

pembelajaran digital memiliki tiga fungsi, yakni 

pelengkap (komplemen), tambahan (supplemen), 

atau pengganti (substitusi). Penggunaan internet 

sebagai media pembelajaran harus direncanakan dan 

ditentukan terlebih dahulu fungsi mana yang akan 

dipilih. Selain itu, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan internet sebagai 

media pembelajaran digital, diantaranya: 

a. Alokasi waktu, pendidik harus merancang secara 

dengan baik alokasi waktu yang digunakan untuk 

mempelajari materi dan menyelesaikan tugas; 

b. Keterampilan teknologi peserta didik sebelumnya 

perlu dibekali keterampilan teknologi untuk 

memperlancar kegiatan pembelajaran; 

c. Adanya fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan 

pendidik dan peserta didik (Rankin, 2002). 

Pemanfaatan internet sebagai media 

pembelajaran digital memiliki beberapa persyaratan, 

diantaranya: 
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a. Harus memiliki nilai motivasi tinggi; 

b. Peserta didik tekun, luwes dan ulet dalam kegiatan 

belajar karena keberhasilan media pembelajaran 

digital sepenuhnya tergantung pada peserta didik; 

c. Peserta didik melakukan pembelajaran dengan 

senang, mandiri, melakukan kajian pada sumber-

sumber lain yang berkaitan, dan rajin membaca. 

4. Komik Digital 

Komik menurut Scott Mc Cloud dalam bukunya 

yang berjudul Understanding Comics: The Invisible 

Art (1993) dalam MS.Gumelar (2011) adalah 

juxtaposed pictorial and other images in deliberate 

sequence, intended convey information and/or produce 

an aesthetic response in the reader. Mc Cloud (1993) 

menyatakan bahwa komik merupakan gambar 

berjajar dan berurutan yang disengaja, untuk 

menyampaikan informasi atau menghasilkan respon 

yang estetik dari pembaca. M.S. Gumelar (2011) 

dalam bukunya juga menjelaskan bahwa komik 

merupakan gambar berurutan yang ditata sesuai 

tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan dari 

suatu cerita dapat tersampaikan. Komik merupakan 

penyampaian informasi melalui kalimat atau kata-

kata secara verbal dan nonverbal dengan adanya 
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simbol-simbol sederhana dalam penyajiannya dan 

alur cerita yang terstruktur sehingga mempermudah 

pembaca dalam memahami pesan yang disampaikan 

dan membantu pembaca untuk fokus didalamnya 

(Munadi, 2008). Daryanto (2016) menjelaskan bahwa 

komik adalah bentuk kartun yang memerankan 

sebuah cerita dengan menggunakan karekter-

karakternya yang bertujuan untuk menghibur 

pembacanya. 

Komik memiliki daya tarik tersendiri bagi 

pembacanya, dimana pembaca akan terhibur dengan 

humor  yang memacu untuk berfikir secara kreatif 

dan tidak membosankan. Sehingga, dapat 

dikembangkan sedemikian rupa sebagai media 

pembelajaran yang tak luput dari evaluasi dan 

pengawasan. Komik sebagai media penyampaian 

informasi memiliki dua alat komunikasi utama, yakni 

teks (kata-kata) dan gambar yang menyajikan 

informasi secara visual kepada pembacanya. 

Kegagalan dan keberhasilan komik sebagai media 

penyampaian informasi tergantung pada kemudahan 

pembaca dalam menangkap dan memahami ilustrasi 

yang disajikan sehingga menimbulkan dampak 

emosional pembaca (Eisner, 1985). 
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Komik sebagai media penyampaian informasi 

secara visual sepintas dipandang hanya sebatas 

kumpulan gambar dan tulisan yang dirangkai 

sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah narasi 

cerita, namun menurut Masdiono (2014) komik 

terdiri dari beberpa unsur, diantaranya: 

a. Sampul atau cover komik, biasanya terdiri dari 

nama penerbit, kreator (nama pembuat komik), 

judul dan serial komik, serta nomor jilid; 

b. Halaman pembuka (Splash page), biasanya tidak 

terdapat frame atau panel didalamnya. Bagian ini 

berisi judul serial, judul cerita, kreator (pembuat 

komik), keterangan penerbit, waktu, dan hak 

cipta; 

c. Double spread page merupakan variasi panel yang 

muncul pada dua halaman awal komik. Variasi ini 

difungsikan untuk menimbulkan kesan dahsyat 

pada komik, berisi latarbelakang atau karakter 

cerita untuk menarik perhatian pembaca. Double-

spread page juga digunakan untuk 

menggambarkan klimaks dari sebuah cerita secara 

dramatis; 

d. Halaman isi, bagian ini berisi panel-panel tertutup 

dan terbuka, narasi, efek suara, serta balon kata. 
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Komik yang memiliki pesan pembelajaran yang 

runtut, menarik dan jelas dapat memaksimalkan 

komunikasi antara penulis dengan pembaca. Komik 

sebagai media atau alat bantu komunikasi visual 

suatu pembelajaran menjadi saran komunikasi 

antara peserta didik dengan sumber belajar (penulis 

komik dengan komik pembelajaran) yang 

menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. 

Komik sebagai media komunikasi visual 

mengalami konvergensi dari media konvensional 

menjadi digital. Kehadiran smartphone dan internet 

mengubah kebiasaan, gaya, dan aktivitas membaca 

manusia, meskipun belum sepenuhnya berubah, 

adanya smartphone dan internet mengubah aktivitas 

membaca menjadi lebih mudah dimana setiap 

individu dapat mengakses bacaan dari berbagai 

sumber diseluruh dunia dan mengurangi biaya 

pembelian bacaan dalam bentuk cetak (Malviya, 

2010). Hal ini disebut dengan istilah digital reading. 

Revolusi industri baca dan penerapan digital reading 

juga terjadi pada aktivtas membaca komik. Komik 

digital atau webcomics atau webtoon adalah komik 

yang didistribusikan melalui jaringan internet di 

world wide web. Komik digital telah muncul sejak 
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awal abad ke-21. Komik digital atau webcomics tidak 

dibatasi oleh ukuran dan bentuk halaman fisik yang 

disebut dengan kanvas tak terbatas dimana setiap 

komik menggunakan berbagai ukuran dan dimensi 

(McCloud, 2001). Media pembelajaran komik digital 

termasuk kedalam media pembelajaran multimedia 

dimana menggabungkan antara teks dan gambar 

yang dapat diakses melalui sistem komputer baik 

smartphone ataupun laman web dalam penyampaian 

informasinya. 

Perkembangan komik digital yang semakin 

pesat di Indonesia dan tingginya minat masyarakat 

terhadap komik digital inilah yang mengilhami 

pengembangan komik digital sebagai media 

pembelajaran. Perkembangan komik digital yang 

semakin pesat ini dapat dilihat dari banyaknya 

pembaca dan komik karya anak bangsa dalam 

aplikasi atau laman web Line Webtoon, Manga Toon, 

Comic Rack Free dan lain sebagainya. Menurut Agnes 

(2016) pada Line Webtoon tercatat memiliki 35 juta 

pengguna aktif dan 6juta diantaranya merupakan 

pengguna aktif yang berasal dari Indonesia. 
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Gambar 2. 2 Grafik Jenis Media Sosial Favorit di Indonesia 

 

 
Sumber: We Are Social & Hootsuite, 2020 

Gambar 2. 3 Tingkat Belanja Konsumen di Indonesia 

 

Komik digital memiliki beberapa kelebihan 

salah satunya seperti yang telah diungkapkan oleh 

Thorndike, bahwa anak yang memiliki kegemaran 
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membaca komik memiliki penguasaan kosa kata dan 

kemampuan yang lebih baik dibandingkan anak yang 

tidak gemar membaca komik. Tatalovic (2009) juga 

mengungkapkan bahwa tidak sedikit komik fiksi yang 

mengandung referensi ide-ide ilmiah yang akurat dan 

sesuai dengan fakta yang ada. Contohnya, pada komik 

Donald Duck dan Marvel Classic Comic yang 

mengandung berbagai prinsip, proses, dan 

persamaan kimia yang valid. Meskipun keefektifan 

komik sebagai media pembelajaran tidak diketahui 

seberapa besar keberhasilannya, komik sebagai 

media pembelajaran dapat membantu peserta didik 

dalam mengingat konsep. 

Pengembangan media komik sebagai media 

pembelajaran juga dapat menghapus citra buruk yang 

melekat pada komik. Menurut Locke (2005) komik 

sering kali diremehkan sebagai media dan bentuk 

seni. Dalam dunia Anglo-Saxon komik bukan 

merupakan bagian dari budaya, seni, ataupun karya 

sastra. Hal ini dikarenakan komik menjadi populer 

bukan karena mulia serta memiliki genre fantasi 

paling aneh dengan melibatkan karakter-karakter 

absurd dan tidak masuk akal yang hanya cocok untuk 

anak-anak dan orang dewasa yang terbelakang 
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(Locke, 2005). Namun menurut Scott Mc Cloud dalam 

bukunya berjudul Understanding Comics (1994) dan 

Reiventing Comics (2001) komik memiliki 

kemampuan untuk mengkomunikasikan berbagai 

pesan dengan cara yang artistik bagi banyak orang 

(Tatalovic, 2009). 

5. Ikatan Kimia 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam yang mempelajari susunan suatu 

materi, perubahan suatu zat, serta energi yang 

terlibat didalamnya. Ilmu kimia memungkinkan 

manusia untuk memahami bagaimana fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekitarnya, karena pada 

umumnya topik kimia terkait atau didasarkan pada 

struktur materi (Coll and Taylor, 2002). Ilmu kimia 

memiliki kedudukan penting didalam kurikulum 

nasional, seperti kurikulum ilmu sains di negara maju 

dan berkembang lainnya seperti Amerika Serikat, 

Kanada, Singapura, Malaysia, Thailand, dan Brunei 

Darussalam. Kurikulum kimia umumnya 

menggabungkan banyak konsep abstrak yang penting 

dan berkelanjutan, baik dalam ilmu kimia itu sendiri 

ataupun dalam ilmu sains. Kualitas keberhasilan dari 

pembelajaran akan menjamin kualitas peserta didik 
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untuk memahami ilmu kimia serta memanfaatkannya 

(Azura and Copriady, 2017). 

Ilmu kimia terbagi menjadi beberapa cabang, 

salah satunya kimia anorganik. Ikatan kimia 

merupakan salah satu bagian dari kimia anorganik 

dan materi dasar dari ilmu kimia. Ikatan kimia 

berkaitan dengan gaya yang terjadi pada beberapa 

atom yang sama atau berbeda yang menyebabkan 

atom tersebut menjadi satu kesatuan. Hal ini terjadi 

karena beberapa atom menunjukkan satu kesatuan 

yang lebih stabil karena memiliki tingkat energi yang 

lebih rendah daripada energi atom penyusunnya 

dalam keadaan terpisah (Effendy, 2013). Materi 

ikatan kimia berkaitan dengan konsep-konsep seperti 

konfigurasi atom, kestabilan electron, penggambaran 

struktur lewis, dan penentuan electron valensi 

(Shelawaty and Hadiarti, 2016). 

Berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) pada Kimia Dasar 1 kemampuan atau 

pencapaian yang diharapkan pada materi ikatan 

kimia ini adalah peserta didik mampu menjelaskan 

dan menerapkan konsep-konsep kimia dasar sebagai 

dasar untuk memahami ilmu kimia lebih lanjut dan 

mampu mengidentifikasi jenis-jenis ikatan kimia. 
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Menurut Widarti, Safitri and Sukarianingsih (2018) 

konsep-konsep didalam materi ikatan kimia bersifat 

abstrak dan sulit diterapkan secara konseptual. 

Pemahaman konsep yang baik memudahkan peserta 

didik dalam mempelajari materi ikatan kimia. Selain 

itu, ikatan kimia menjadi dasar bagi siswa untuk 

memahami materi selanjutnya seperti 

kesetimbangan kimia, termodinamika, struktur 

molekul dan reaksi kimia (Ozmen, 2004). Capaian 

yang terdapat didalam RPS ini sejalan dengan tujuan 

konten dari produk yang dikembangan yakni 

pengembangan media pembelajaran komik digital 

dengan materi ikatan kimia. Media ini memberikan 

pengalaman peserta didik untuk belajar ikatan kimia 

secara menarik, murah, dan mudah, bahwa menurut 

Jati (2017) media komik web merupakan alternatif 

media edukasi yang menarik berbasis internetyang 

dapat diakses secara gratis serta mudah baik melalui 

smartphone maupun PC. 

Materi ikatan kimia dikelompokkan menjadi 

empat sub bahasan, yaitu ikatan ionik, ikatan kovalen, 

ikatan logam, dan gaya antar molekul (Vrabec and 

Prokša, 2016). Ikatan kimia merupakan gaya tarik 

menarik anatar atom atau molekul untuk membentuk 
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konfigurasi elektron yang lebih stabil. Konfigurasi 

elektron dari atom unsur-unsur gas mulia menjadi 

ukuran kestabilan, karena gas mulia lebih sukar 

bergabung dengan atom lain. Sifat kestabilan dari gas 

mulia terlihat dari harga ionisasinya yang sangat 

tinggi, tertinggi didalam periode, dan afinitas 

elektronnya yang rendah, terendah dalam periode.  

Secara umum terdapat dua cara untuk membentuk 

konfigurasi elekronik gas mulia, yakni dengan cara 

serah-terima atau transfer elektron valensi dan 

kepemilikan atau penggunaan bersama pasangan 

elektron dari elektron valensi atom penyusunnya. 

Pembentukan dengan cara pertama (serah-terima) 

akan menghasilkan ion positif yakni kation bagi atom 

yang melepaskan atau menyerahkan elektron dan ion 

negatif yakni anion bagi atom yang menerima 

elektron (Sugiyarto, 2004). Ikatan ini disebut dengan 

ikatan ionik berupa gaya-gaya elektrostatik. Pada 

pembentukan dengan cara kedua (sharing elektron) 

menghasilkan ikatan kovalen berupa pasangan 

elektron sekutu yang menjadi milik bersama antar 

atom yang terlibat. Kedua ikatan ini dapat 

diidentifikasi secara jelas dalam beberapa contoh, 

namun dalam beberapa contoh yang lain ikatan yang 
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terjadi berupa ‘transisi’ antara keduanya yang tidak 

lagi dapat ditegaskan sebagai 100% ikatan ionik 

murni ataupun 100% ikatan kovalen murni 

(Sugiyarto, 2004). 

a. Ikatan ionik 

Secara sederhana ikatan ionik merupakan 

ikatan anatara dua macam ion, kation, dan anion, 

oleh gaya yang timbul pada dua benda yang 

memiliki muatan listrik statik (gaya elektrostatik 

coulomb). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan ion, yaitu: 

1) Kecenderungan pembentukan ion, semakin 

stabil struktur konfigurasi ion, maka semakin 

berkurang kecenderungan ion membentuk ion 

kompleks. 

2) Sifat fisik spesies ionik, senyawa ionik pada 

umumnya memiliki titik leleh dan didih yang 

tinggi, penghantar listrik yang baik dalam 

keadaan larutan dan leburan. Tingginya titik 

didih spesies ionik disebabkan oleh besarnya 

energi yang diperlukan untuk memutuskan 

gaya coulomb anatar ion-ionnya. Sedangkan 

sifat penghantar listriknya disebabkan oleh 
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gerakan ion dalam keadaan larutan atau 

leburan (Sugiyarto, 2004) 

b.  Ikatan kovalen 

Ikatan kovalen merupakan penggunaan 

bersama pasangan elektron oleh dua atom. 

Pasangan elektron yang diguanakan bersama ini 

kemudian dibagi menjadi empat jenis yakni ikatan 

kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, 

ikatan kovalen rangkap tiga, dan ikatan kovalen 

koordinasi. Penggunaan bersama pasangan 

elektron oleh dua atom dijelaskan dengan dengan 

menggunakan bidang kubus atau kubus. Teori ini 

menggunakan aturan oktet untuk mencapai 

konfigurasi elektron terluar delapan seperti 

halnya gas mulia, kecuali He yang ternyata stabil. 

Delapan elektron dalam kulit valensi disusun 

seolah mengisi kubus. 
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Sumber: Takeuchi, 2006 

Gambar 2. 4 Model Atom dan Molekul Sederhana 

Menurut Teori Langmuir atau Teori Oktet Lewis 

 

c. Ikatan Logam 

Ikatan logam merupakan ikatan antar atom 

yang melibatkan elektron valensi yang senantiasa 

berpindah-pindah dari satu atom ke atom lainnya 

(terdelokalisasi). Elektron-elekron tersebut 

berbaur menyerupai lautan atau awan yang 

membungkus ion positif. 
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Gambar 2. 5 Ikatan Logam 

 

Sifat-sifat logam, sebagai berikut: 

1) Keras namun rapuh; 

2) Konduktor listrik yang baik; 

3) Konduktor panas yang baik; 

4) Memiliki titik didih dan leleh yang tinggi 

(La Kilo, 2018). 

d.  Gaya antar molekul 

Gaya antar molekul adalah gaya yang 

mepersatukan suatu molekul dengan molekul 

lainnya. Gaya antar molekul berhubungan dengan 

sifat fisis zat seperti  titik didik dan leleh. Titik 

didih atau leleh suatu zat yang tinggi, 

menunjukkan kuatnya gaya antar molekul zat 

tersebut. Karena semakin kuat gaya antar 

molekulnya, maka semakin sulit untuk 
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memutuskannya sehingga titik didih atau lelehnya 

semakin tinggi.  

1) Gaya london (gaya-gaya dispersi) 

2) Gaya dipol-dipol 

3) Gaya dipol-dipol terimbas 

4) Ikatan hidrogen 

5) Gaya Vander Waals 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini penulis melakukan tinjauan 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang hendak penulis lakukan, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Ramadhani (2014) dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Komik Kimia dengan Tema 

Petualangan untuk SMA/MA Kelas XII Semester Gasal 

dengan Materi Kimia Unsur” dengan menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall dengan hasil 

analisis skor akhir 143 dari 175 skor rata-rata ideal. 

Media yang dikembangakan memiliki persentase 

keidelan 81,71% dengan ketegori Baik (B) dan layak 

untuk dilakukan uji coba lebih lanjut. 

2. Jati (2017) dalam penelitiaannya berjudul “Designing 

Webtoon Comic About History Lesson (Social Studies) 

5th Grade In Jogja City” penelitian ini merupakan 
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penelitian pengembangan media pembelajaran 

dengan pengumpulan data observasi, kuisioner, 

wawancara, studi pustaka, dan metode analisis 

matriks. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, 

media komik web dapat digunakan sebagai media 

edukasi yang menarik berbasis internet yang dapat 

diakses dengan mudah dan gratis melalui smartphone 

atau komputer. 

3. Harmoko (2017) berjudul “Pengembangan Mobile 

Webtoon Pada Mata Kuliah Pemrograman Game Di 

Universitas Negeri Surabaya” penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (RnD) dan 

One-shot case student dalam desain penelitiannya. 

Hasil yang diperoleh dalam pengembangan ini adalah 

penilaian ahli dengan persentase kelayakan media 

sebesar 79,5% dan hasil analisis respon sebesar 

85,24%. Berdasarkan persentase pencapaian nilai 

tersebut termasuk kedalam interpretasi 76%-100%, 

sehingga dapat dikategorikan sangat layak sebagai 

media pembelajaran. 

4. Musdalifah (2018) berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis Komik Andro-Web untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa SMA” 

dengan menggunakan metode pengembangan ADDIE. 
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Analisis penelitian ini membuktikan bahwa bahan 

ajar komik berbasis andro-web mampu menarik 

minat dan perhatian siswa dalam kegiatan belajar-

mengajar dengan kevalidan sebesar 4,46 oleh 

validator ahli, sehingga bahan ajar komik andro-web 

dapat diimplementasikan di dalam kelas. 

Berdasarkan penelitian terdahlu tersebut, 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaan penelitian ini dengan empat penelitian 

tersebut adalah pengembangan media pembelajaran 

dengan menggunakan komik. Penelitian ini, Harmoko, 

dan Jati sama-sama menggunakan Webtoon sebagai 

sarana publikasi media pembelajaran komik digital yang 

dikembangkan. Penelitian ini juga memiliki persamaan 

dengan Ramadhani dalam model pengembangannya, 

namun pada pengembangan ini dilakukan sampai 

dengan tahap pengujian dalam skala luas sedangkan 

Ramadhani hanya pada tahap pengujian awal. Selain itu, 

perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada materi yang 

dikembangkan, yakni ikatan kimia.  
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C. Kerangka Teori 

 
Gambar 2. 6 Kerangka Berpikir 

POTENSI 

1. Pesertadidik lebih 

tertarik terhadap 

buku atau bahan 

bacaan lain yang 

terdapat warna dan 

gambar didalamnya 

2. Media Komik 

berbasis digital 

merupakan suatu 

media yang mudah 

untuk diakses 

semua kalangan. 

MASALAH 

1. Media yang digunakan selama ini 

kurang bervariasi, biasanya hanya 

menggunakan power point, 

textbook, yang biasanya 

didominasi tulisan yang monoton 

dibandingkan ilustrasi. 

2. Minat membaca peserta didik 

yang rendah dan keabstrakan 

materi kimia menyebabkan 

peserta didik sulit untuk 

memahami konsep kimia dan 

tidak tertarik untuk mempelajari 

ilmu kimia. 

SOLUSI 

Pengembangan media pembelajaran komik 

digital untuk meningkatkan minat membaca dan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep 

materi ikatan kimia 

HARAPAN 
1. Media komik ini memiliki daya tarik 

terhadap peserta didik 

2. Memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran 

HASIL 
Dari penelitian ini dihasilkan media pembelajaran 

“PETUAH KIMIA” (komik digital materi ikatan 

kimia). 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan jalinan kerangka berbikir pertanyaan 

penelitian yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana model dan prosedur kerja untuk 

mengembangkan media pembelajaran PETUAH KIMIA 

(komik digital materi ikatan kimia)? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran PETUAH 

KIMIA (komik digital materi ikatan kimia)? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Metode ini merupakan metode penelitian yang 

berbasis penciptaan produk yang memiliki keefektifan 

(Sugiono, 2013). Dalam metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dapat berupa 

pengembangan suatu produk yang baru atau 

penyempurnaan suatu produk yang sudah ada yang dapat 

dipertanggung jawabkan (Sukmadinata, 2009). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan sumber belajar 

berupa komik digital sebagai media pembelajaran pada 

pokok bahasan ikatan kimia. 

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) ini adalah 

model penelitian pengembangan Borg and Gall. Model 

pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari 10 

tahapan utama, yaitu: 

1. Research and Information Collecting 

2. Planning 

3. Develop Preliminary Form of Product 

4. Preliminary Field Testing 
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5. Main Product Revision 

6. Main Field Testing 

7. Oprational Product Revition 

8. Oprational Field Testing 

9. Final Revisi Products 

10. Dissemination and Implementation 

 

Menurut Borg, Gall and Gall (2003), penelitian dan 

pengembangan merupakan sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. Penelitian dan pengembangan juga 

didefinisikan sebagai proses atau tahapan dari suatu 

penemuan untuk menganalisis masalah yang terdapat 

pada lapangan. Proses ini berhubungan dengan 

penyempurnaan, pengujian produk di lapangan, serta 

perbaikan kekurangan produk yang akan 

dikembangkan. Proses ini dilakukan secara berulang 

hingga diperoleh data yang menunjukkan produk layak 

untuk diimplementasikan secara luas. 

Model pengembangan Borg and Gall terdiri dari 

sepuluh tahapan pengembangan. Tahapan pertama 

yakni penelitian dan pengumpulan informasi atau 

analisis kebutuhan (research and information collecting). 

Pada tahapan ini dapat dilakukan tinjauan literatur, 
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observasi lapangan atau kelas, dan penyusunan laporan 

pra-penelitian. Tahapan kedua dan ketiga terdiri dari 

perencanaan (planning)  dan pengembangan bentuk 

awal produk (develop preliminary form of product). 

Pendefinisian produk, tujuan pengembangan, 

menentukan instrumen penelitian, dan pengujian 

kelayakan produk dalam skala kecil termasuk kedalam  

tahap perencanaan. Sedangkan pada pengembangan 

awal dilakukan desain produk dan evaluasi.  Kemudian 

pada tahap keempat, dilakukan pengujian lapangan 

pendahuluan (preliminary field testing) dengan 

melakukan wawancara dan pengumpulan data. Pada 

tahap kelima dan keenam, dilakukan revisi produk (main 

product revision) dan pengujian lapangan utama (main 

field testing). Revisi produk operasional terjadi pada 

tahap ketujuh (oprational product revition), perbaikan 

produk dilakukan sesuai dengan saran pada hasil uji 

lapangan utama. Tahap kedelapan dan sembilan 

melibatkan uji lapangan operasional dan revisi produk 

akhir. Kemudian, pada tahap terakhir dilakukan 

sosialisasi dan implementasi (Borg, Gall and Gall, 2003). 

Bersumber pada tahap pengembangan model Borg 

and Gall tersebut, untuk memudahkan dan 

mempersingkat proses perancangan produk, peneliti 
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membatasi pengembangan hanya kedalam tujuh 

tahapan pengembangan. Selain itu, peneliti juga 

menyesuaikan proses dengan kebutuhan 

pengembangan. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian Borg and Gall terdiri dari 10 tahap-

tahap pengembangan, namun peneliti melakukan 

pengurangan dan penyederhanaan tahapan 

pengembangan menjadi tujuh tahapan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu an biaya peneliti. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Analisis 
kebutuhan 

Planning 
(Perencanaan) 

Review 
tinjauan 
literatur 

Pengembangan 
awal Media Komik 

Digital 

Penerapan Rancangan 
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Gambar 3. 1 Skema Tahapan Model Borg and Gall 

 

Skema diatas menjelaskan prosedur 

pengembangan dalam penelitian ini yang didasarkan 

pada model pengembangan Borg and Gall. Model 

pengembangan Borg and Gall mencakup 10 tahap-tahap 

pengembangan seperti yang telah peneliti jelaskan 

sebelumnya, namun pada prosedur ini peneliti hanya 

mengambil tujuh tahapan dalam pengembangan. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan biaya dan waktu. 

 

  

Uji coba lapangan 
awal Media Komik 

Digital 
Pengujian 

(Validasi Ahli) 

Revisi Media 
Komik Digital 

Pengujian lapangan 
utama Media 
Komik Digital 

Revisi dan memperoleh produk 

hipotesis yang siap divalidasi 
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 Model 
Borg 

and Gall 

Uji 
Peng-
guna 

Draft Borg and Gall 

b
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fit 

Uji Pra-Empiris 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk pengembangan media 

komik digital pokok bahasan ikatan kimia dengan 

menggunakan model Borg and Gall adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

= Proses 

 = Analisis 

= Input/Ouput suatu proses 

 

Sumber: Suwahono, 2017 

Gambar 3. 2 Skema Tahapan Desain Uji Coba  

 

U
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 T
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ti

s 

Uji pakar 
(validasi) 
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Uji coba produk media pembelajaran komik 

digital dianalisis atau diuji secara teoritis. Uji secara 

teoritis adalah kajian yang dilakukan ahli terhadap 

komponen produk media pembelajaran, meliputi: 

konsep, kualitas, dan kepraktisan media. Uji teoritis 

memiliki tujuan untuk memperoleh dukungan 

terhadap produk yang dikembangkan (Suwahono, 

2017). Teori-teori yang digunakan merupakan teori 

yang benar dan tepat (mendukung). Bukti dukungan 

dinyatakan dalam bentuk validasi yang menyatakan 

kelayakan produk. Validasi ini berupa validasi oleh 

validator ahli media dan materi, serta kepraktisan 

sesuai dengan kebutuhan pembaca. Aspek media dan 

materi menjadi komponen utama dalam instrumen 

produk ini. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini adalah pembaca komik 

digital (webtoon) PETUAH KIMIA yang terdiri dari 

Mahasiswa Kimia atau Pendidikan Kimia, Guru atau 

Alumni Pendidikan Kimia, serta kalangan umum. 

Subjek yang dipilih didasarkan pada teknik 

pengambilan sampel non probability sampling berupa 

purposive sampling (sampel bertujuan) yang 

didasarkan pada tujuan tertentu (Arikunto, 2006). 
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Tujuan yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

kelayakan atau kualitas produk yang dikembangkan 

dengan syarat sampel yang diambil harus populasi 

yang sudah mendapatkan materi ikatan kimia. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara, angket, dan dokumentasi. 

1) Wawancara 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah 

wawancara tidak terstruktur atau terbuka. 

Instrumen yang digunakan berupa wawancara 

untuk menentukan garis besar permasalahan. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dan kesulitan peserta didik dalam 

pembelajaran kimia sebagai analisis kebutuhan 

media pembelajaran kimia serta untuk 

mengetahui respon penggunaan media komik 

digital yang dikembangkan. Identifikasi terkait 

karakteristik peserta didik ini meliputi aspek 

kognitif, psikomotorik, maupun afektif. Aspek 

kognitif meliputi kemampuan peserta didik 

untuk mempelajari materi-materi abstrak 

berupa simbol-simbol dan ikatan kimia 
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berdasarkan pengetahuan dasar yang dimiliki. 

Aspek psikomotorik mengidentifikasi 

kemampuan peserta didik dalam 

mengoperasikan media elektronik sebagai bahan 

ajar baik dengan atau tanpa pendampingan 

tenaga pendidik. Sedangkan aspek afektif 

digunakan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan sifat emosional peserta didik 

berhubungan dengan ketersinggungan atau 

sesuatu yang mengganggu dirinya, dan 

kemampuan dalam mengemukakan pendapat 

baik kepada pendidik atau sesamanya. 

2) Angket atau Kuesioner 

Penelitian ini digunkan instrumen angket 

dengan skala likert dalam bentuk checklist(√) 

dengan rating scale 4. Adapun tujuan 

penggunaan angket dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Angket untuk validator media dan materi 

pembelajaran digunakan sebagai untuk 

menguji kelayakan produk dari segi materi 

dan media. 

b) Angket untuk peserta didik digunakan untuk 

mengetahui respon atau tanggapan peserta 
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didik berupa komentar dan saran terhadap 

media pembelajaran PETUAH KIMIA (komik 

digital ikatan kimia) yang dikembangkan 

sebagai bahan perbaikan, serta untuk 

menguji kepraktisan produk. Hal ini 

bertujuan agar media pembelajaran yang 

dikembangkan benar-benar valid dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Meskipun 

media pembelajaran yang dikembangkan 

dinyatakan layak oleh validator, namun jika 

respon yang diberikan peserta didik negatif 

maka perlu dilakukan perbaikan. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi berfungsi untuk melengkapi 

teknik pengumpulan data. Hasil penelitian lebih 

terpercaya apabila dilengkapi dengan bukti yang 

jelas berupa dokumen tertulis, foto, gambar, 

ataupun rekaman (Sukardi, 2014). Teknik 

dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini 

berupa RPS Kimia Dasar. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang 

berfungsi untuk mengumpulkan data penelitian, 

informasi, dan saran. Instrumen yang benar dan 
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tepat dapat menghasilkan produk penelitian yang 

sesuai dengan harapan (Sanjaya, 2013). Instrumen 

penelitian yang telah disusun dikomunikasikan 

kepada dosen pembimbing, kemudian 

menghasilkan validasi yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Pada tabel 3.1 ini 

dijelaskan jenis-jenis instrumen yang akan peneliti 

gunakan. 

Tabel 3. 1 Jenis-jenis instrumen penelitian 

pengembangan media pembelajaran komik digital 

 

 

 

Instrumen Tujuan Sumber Waktu 

Kuisioner/ 

angket ahli 

media 

Mendapatkan 

saran saran 

penilaian 

kelayakan 

komik digital 

sebagai media 

pembelajaran 

Dosen Ilmu 

Seni dan 

Arsitektur 

Islam, 

Ilustrator, 

serta 

Komikus 

Selama 

Penelitian  

Kuisioner/ 

angket ahli 

materi 

Mendapatkan 

saran serta 

penilaian 

materi dalam 

komik digital 

sebagai media 

pembelajaran 

Dosen 

Pendidikan 

Kimia dan 

Guru Kimia 

Selama 

Penelitian 

Kuisioner/ 

angket 

peserta 

didik 

Mendapatkan 

saran dan 

penilaian 

kepraktisan 

komik digital 

Peserta 

didik 

Selama 

Penelitian 
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Wawancara yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah wawancara terbuka 

atau tidak terstruktur. Wawancara ini dilakukan 

tanpa menggunakan pedoman wawancara yang 

telah peneliti susun secara lengkap dan sistematis 

(Sugiyono,2017). 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui kualitas atau kelayakan 

suatu media pembelajaran yang dikembangkan. 

Kualitas atau kelayakan suatu media pembelajaran 

yang dikembangkan dapat dilihat dari penilaian oleh 

para ahli, pendidik, dan peserta didik. 

Teknik analisis data yang digunakan berupa 

analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mengelola data berupa komentar dan saran validator 

yang tercantum dalam lembar validasi, sedangkan 

analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mengelola data presentase skala Likert menjadi skala 

pengukuran. Hal ini dinyatakan dalam sebuah 

pernyataan yang disertai dengan empat respon yang 

menentukan tingkatan standar media pembelajaran. 
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Skala Likert tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6 

berikut ini. 

Tabel 3. 2 Aturan Penilaian Skor Jawaban Likert skala 

empat 

SKOR SKALA RATA-RATA SKOR KATEGORI 

4 >3,25 - 4,00 Sangat Baik 

3 >2,50 – 3,25 Baik 

2 >1,75 - 2,50 Cukup baik 

1 1,00 – 1,75 Kurang Baik 

Sumber: Widoyoko, 2017 

 

Pada penelitian ini, tingkat pengukuran skala 

dengan jawaban netral tidak digunakan agar 

responden dapat menentukan pendapat dan sikap 

mengenai pernyataan yang telah peneliti ajukan dalam 

kuisioner/angket. Hal ini digunakan untuk mengurangi 

kekeliruan pengelolaan data dengan metode skala 

Likert yakni kecondongan menengah atau kekeliruan 

kecenderungan. 
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Persentase skor penilaian dari ahli/validator 

dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

 

%𝑋𝑖𝑛 =
∑ 𝑠

  𝑠  𝑚𝑎𝑘𝑠      
 × 100% 

 

Keterangan: 

%Xin = Persentase skor jawaban pertanyaan ke-i 

instrumen penelitian 

∑s     = Jumlah skor jawaban total 

Smaks = Skor maksimal 

(Sujana, 2005) 

 

Hasil perhitungan rata-rata persentase hasil 

penilaian produk tersebut kemudian dikonversikan 

kedalam pernyataan penilaian untuk melihat kualitas 

dan manfaat produk yang bersumber pada penilaian 

pembaca komik digital. Konversi nilai menjadi 

pernyataan menurut Arikunto (2008) terdapat pada 

tabel 3.7 berikut ini: 

 

Tabel 3. 3 Tafsiran nilai persentase skor 

PERSENTASE SKOR (%) KETERANGAN 

80% - 100% Sangat Layak 

61% < P ≤ 80% Layak 

41% < P ≤ 60% Cukup Layak 

21% < P ≤ 40% Kurang Layak 

<21% Sangat Kurang Layak 



 69 
 

 

 

Bersumber pada tabel diatas, penilaian produk 

media pembelajaran PETUAH KIMIA (komik digital 

ikatan kimia) selesai ketika diperoleh nilai yang 

menunjukkan bahwa produk telah menempati aturan 

kelayakan dengan tingkat kualitas teknis media dan 

kesuaian media pembelajaran pada kategori amat 

layak atau layak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran komik digital ini didasarkan pada model 

pengembangan (Borg, Gall and Gall, 2003). Model 

pengembangan ini mencakup 10 tahapan 

pengembangan, namun pada prosedur ini peneliti hanya 

mengambil tujuh tahapan dalam pengembangan tanpa 

menghilangkan esensi dari model pengembagan Borg 

and Gall ini. Penyederhanaan ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Tahapan-tahapan penelitian dan pengambangan 

tersebut adalah sebagai berikut 

1. Kajian Pendahuluan 

Pada tahap kajian pendahuluan (Research and 

Information Collection), terdapat dua tahapan 

penelitian yakni: 

a. Studi pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai masalah 

yang muncul pada proses pembelajaran kimia. 

Data yang diperoleh menjadi pedoman bagi 
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peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan 

kegiatan pembelajaran dan menyusun konsep 

media pembelajaran yang akan dikembangkan. 

Adapun informasi yang diperoleh dari studi 

pustaka tersebut terdapat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4. 1 Informasi Studi Pustaka 

Temuan Referensi 

Anggapan peserta didik 

terhadap ilmu kimia 

yang sulit dipahami 

karena bersifat abstrak 

Basuki, 2020; Sirhan, 

2007; Woldeamanuel, 

Atagana and Engida, 

2014; Coll, 2008; 

Jansoon and Coll, 2009  

Rendahnya minat 

membaca di Indonesia 

Sugihartati, 2018; 

Survei tim Program of 

International Student 

Assesment (PISA); 

OECD, 2014; 

Kemendikbud 2019; 

Dewi et al., 2020  

Pemanfaatan 

perkembangan 

teknologi sebagai 

media pembelajaran 

dan perkembangan 

komik digital di 

Indonesia 

Ediyani et al., 2020; 

Munir, 2017; Munir, 

2009; We Are Social & 

Hootsuite, 2020; 

Lestari and Irwansyah, 

2020 
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Hasil penelitian pendahuluan ini menjadi 

pedoman bagi peneliti untuk menyusun konsep 

media pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b. Observasi lapangan 

Tahapan selanjutnya yakni oservasi 

lapangan yang dilakukan pada mahasiswa 

prodi Pendidikan Kimia 2019/2020 UIN 

Walisongo Semarang. Studi lapangan ini 

dilakukan pada 7 April 2021 berupa 

penyebaran kuisioner dengan menggunakan 

google form dan wawancara. Hasil yang 

diperoleh dari observasi ini adalah 

ditemukannya beberapa permasalahan dalam 

pemahan materi kimia, terutama pada materi 

ikatan kimia. Kesulitan ini berkaitan dengan 

pemahaman konsep yang abstrak dan materi 

yang tertuang pada textbook dengan ilustrasi 

yang minim. Hal ini menyebabkan peserta didik 

malas untuk membaca dan mempelajari materi 

ikatan kimia. 
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Keterangan: 

Sub-materi 1= Struktur Lewis 

Sub-materi 2= Jenis-jenis ikatan kimia 

Sub-materi 3= Ikatan ionik 

Sub-materi 4= Ikatan kovalen 

Sub-materi 5= Ikatan Kovalen Koordinasi 

Sub-materi 6= Muatan formal 

Sub-materi 7= Energi ikatan 

Gambar 4. 1 Grafik Persepsi Mahasiswa Pendidikan 

Kimia 2019/2020 UIN Walisongo terhadap Materi Mata 

Kuliah Kimia Dasar 1 Sub-materi Ikatan Kimia 

 

Data hasil observasi via google form mengenai 

persepsi mahasisa terhadap materi mata kuliah 

kimia dasar 1 selengkapnya ada pada lampiran 4. 
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(lampiran 5) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dengan banyak ilustrasi lebih disukai 

oleh peserta didik. Kemudian hasil dari wawancara 

didapatkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi seperti penggunaan 

power point dan textbook yang didominasi dengan 

tulisan yang monoton. 

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, maka 

perlu adanya pengembangan media pembelajaran 

dengan memperhatikan prinsip VISUALS, yakni 

Visible (mudah dilihat), Interesting (menarik), 

Simple (sederhana), Useful (bermanfaat), Accurate 

(tepat dan dapat dipertanggung jawabkan) 

Legitimate (valid dan logis) Structured (terstruktur) 

(Nurseto, 2012). Hal ini menginspirasi peneliti 

untuk menawarkan media pembelajaran komik 

digital yang dapat menjadi media alternatif di 

zaman yang semakin maju dalam hal teknologi dan 

pengetahuan utamanya dalam pemanfaatan 

website dan jejaring internet dalam proses 

pembelajaran mandiri di rumah. Media 

pembelajaran komik digital juga bermanfaat untuk 

menumbuhkan minat membaca. 

2. Perencanaan Pengembangan (Planning) 
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Pada tahapan ini dilakukan beberapa langkah 

perencanaan, antara lain: 

a. Pendefinisian Produk 

Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran ‘Komik Digital’ dengan 

menggunakan aplikasi webtoon yang dapat 

diakses melalui android, iOS (iPhone 

Operational System), ataupun PC (Personal 

Computer) baik dengan cara meng-install 

aplikasi webtoon maupun membacanya melalui 

website resmi webtoon yakni 

www.webtoons.com Komik digital ini berisi 

cerita petualangan setelah sepulang sekolah 

dengan materi pembahasan ikatan kimia, yang 

terdiri dari cover, tujuan dan indikator 

pembelajaran, materi ikatan kimia (jenis ikatan 

kimia, aturan oktet dan duplet, struktur lewis, 

dan matan formal), dan daftar pustaka. Media 

pembelajaran PETUAH KIMIA (komik digital 

materi ikatan kimia) dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan Borg and 

Gall dengan tujuh tahapan tanpa mengurangi 

esensinya. 

http://www.webtoons.com/
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b. Menentukan Tujuan Pengembangan Produk 

Pengembangan media pembelajaran 

PETUAH KIMIA (komik digital materi ikatan 

kimia) ini memiliki tujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar ikatan kimia yang menarik 

secara mandiri dan menambah pengetahuan. 

Pembaca komik ini diharapkan dapat 

menjelaskan dan mengidentifikasi jenis-jenis 

ikatan kimia.  

c. Memperkirakan kebutuhan dana, tenaga, dan 

waktu. 

Pengembangan ini dilakukan mulai dari 3 

Juni 2021 sampai dengan 29 Oktober 2021 

denga biaya sebesar Rp.129.000,-. Biaya ini 

dipergunakan untuk berlangganan aplikasi 

ilustrasi digital Ibis PaintX versi 9.2.1 selama 

tiga bulan dengan pembayaran setiap bulan 

sebesar Rp.43.000,-. 

d. Peneliti juga memadukan seluruh informasi 

dan media pendukung untuk merumuskan 

langkah-langkah pengembangan media seperti 

menyusun materi berdasarkan indikator dan 

tujuan pembelajaran menjadi suatu cerita, 

menentukan tokoh dan perwatakannya, serta 
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menentukan ilustrasi dari suatu senyawa 

kimia. 

3. Pengembangan Tahap Pertama 

Tahap pengembangan awal produk (Develop 

Preliminary of Product) ini peneliti membagi desain 

skema pengembangan menjadi tiga tahapan yakni: 

a. Pengembangan desain Produk 

Peneliti menyiapkan materi dalam bentuk 

naskah cerita kemudian dilakukan beberapa 

tahapan pengembangan komik, yakni sebagai 

berikut: 

1) Storyboard 

Peneliti merancang garis besar komik, 

membuat ilustrasi komik dari naskah cerita 

yang telah dirancang kedalam panel-panel 

secara sistematik. Berikut gambar story board 

komik digital ikatan kimia: 
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Gambar 4. 2 Story Board Komik Digital 

 

2) Penciller/Inker 

Ilustrasi yang tertuang pada 

Stroryboard dibuat secara detail dengan 

menggunakan aplikasi Sketchbook dan Ibis 

Paint. 
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Gambar 4. 3 Sketsa Gambar 

 

3) Colorist and Screen Tone 

Ilustrasi yang telah dibuat secara detail 

diberi warna dan background menggunakan 

aplikasi Ibis Paint untuk menarik perhatian 

dan menciptakan kesan estetik kepada 

pembaca. 
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Gambar 4. 4 Pewarnaan dan Pemberian Background 

 

4) Letterer 

Pemberian balon kata dan dialog pada 

ilustrasi yang telah menjadi satu kesatuan 

yang utuh. 
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Gambar 4. 5 Pemberian balon kata dan dialog 

 

5) Merancang kerangka 

Komik terdiri dari beberapa bagian, yakni: 

a) Menu Utama 

Menu utama dari cover, judul, jenis 

cerita, nama penulis, sinopsis cerita, dan 

bagian-bagian cerita. 
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Gambar 4. 6 Tampilan Menu Utama Komik 

 

b) Pengenalan Tokoh 

Pada episode pertama disajikan cover 

komik secara penuh, indikator dan tujuan 

pembelajaran, dan pengenalan tokoh. 
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Gambar 4. 7 Cover, Tujuan dan Indikator Pembelajaran, 

serta Pengenalan Tokoh 

 

c) Materi 

Pada komik kimia ini, materi tersebar 

didalam percakapan dan juga informasi 

tambahan. Adapun submateri ikatan kimia 

yang terdapat didalam cerita ini adalah 
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ikatan ionik, ikatan kovalen, ikatan logam, 

aturan oktet dan duplet, struktur lewis, 

dan muatan formal. 

 

  

Gambar 4. 8 Contoh Tampilan Materi dalam Bentuk Dialog 

dan Informasi Tambahan 
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d) Daftar Pustaka 

Pada bagian ini berisi referensi peneliti 

dalam menulis cerita komik. 

 

Gambar 4. 9 Referensi Materi Komik 

 

6) Layouting 

Menyusun dan menata gambar sesuai 

dengan persyaratan dan ketentuan dari 

aplikasi webtoon, seperti menyesuaikan 

ukuran thumbnail persegi, thumbnail vertikal, 

dan ukuran kanvas. 
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Gambar 4. 10 Thumbnail atau Layout Komik 

 



 87 
 

 

7) Publish 

Mempublikasi produk komik yang 

dikembangkan kedalam aplikasi yang telah 

dipilih, yakni Webtoon. 

 

 

Gambar 4. 11 Publikasi Komik pada Aplikasi Webtoon 

 

b. Validasi Tim Ahli 

Tahapan selanjutnya adalah validasi, 

indikator penelitian didalam instrumen 

penilaian digunakan pendapat dari Arsyad 

(2015) namun peneliti mengembangkan 
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indikator tersebut berdasarkan dengan 

kebutuhan peneliti. Validasi oleh validator ahli 

media dan ahli materi dengan menggunakan 

angket/kuisioner validasi yang telah disusun. 

1) Validasi Ahli Media 

Validasi media produk yang telah 

dikembangkan dilakukan oleh dosen ISAI UIN 

Walisongo Semarang, ilustrator, dan komikus 

yakni Abdullah Ibnu Thalhah, M.Pd. Hasil 

validasi oleh validator ahli media selesai 

dilaksanakan perbaikan sesuai dengan 

komentar maupun saran yang diberikan. Hasil 

validasi oleh validator ahli media ditunjukkan 

dalam grafik berikut ini: 

 

Gambar 4. 12 Grafik Hasil Penilaian Validator Ahli Media 
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Berdasarkan hasil validasi oleh 

validator ahli media (Lampiran 9) dalam 

pengembangan produk berupa media 

pembelajaran komik digital pokok bahasan 

ikatan kimia terdapat beberapa aspek yang 

dikategorkan cukup layak sehingga 

memerlukan perbaikan. Aspek tersebut 

adalah ukuran dan jenis huruf, pemilihan 

grafis dan background, serta gambar 

pendukung. Berdasarkan penilaian tersebut, 

dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar 

dan saran yang diberikan oleh validator. 

Produk awal yang telah selesai diperbaiki 

divalidasi ulang oleh validator. Hasil penilaian 

yang diperoleh adalah nilai 4 pada aspek 

ukuran dan jenis huruf, pemilihan grafis dan 

background, serta gambar pendukung. Hasil 

penilaian ini memiliki persentase rata-rata 

100%, berdasarkan tabel 3.7 tafsiran 

persentase nilai ini dikategorikan sangat 

layak. Produk layak digunakan sebagai 

media pembelajaran tanpa revisi. Validator 

memberikan saran kepada peneliti untuk 

memperhatikan kembali layout teks dan 



 90 
 

 

memeriksa apakah terdapat plagiasi pada 

karakter yang terdapat didalam komik. 

2) Validasi Ahli Materi 

Validator ahli materi terdiri dari dosen 

kimia dasar dan guru kimia. Validasi materi 

produk yang telah dikembangkan dilakukan 

oleh dosen kimia dasar prodi Pendidikan 

Kimia UIN Walisongo Semarang, yakni Resi 

Pratiwi, M.Pd dan guru kimia SMA Negeri 18 

Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan, yakni 

Rusmadi, S.Pd. Hasil validasi oleh validator 

ahli materi selesai dilaksanakan perbaikan 

sesuai dengan komentar maupun saran yang 

diberikan. Hasil penilaian validasi oleh 

validator ahli materi ditunjukkan dalam grafik 

berikut ini: 
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Gambar 4. 13 Grafik Hasil Penilaian Dosen Kimia Dasar 

 

 

Gambar 4. 14 Grafik Hasil Penilaian Guru Kimia 

 

Berdasarkan hasil penilaian validasi 

oleh validator ahli materi yang dilaksanakan 
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KIMIA (komik digital materi ikatan kimia) 

terdapat beberapa aspek yang dikategorikan 

cukup layak sehingga memerlukan perbaikan. 

Aspek tersebut adalah Kesesuaian ilustrasi 

untuk meperjelas materi dan kesukaran 

materi sesuai perkembangan kognitif peserta 

didik. Penilaian tersebut menjadi rujukan 

peneliti untuk melakukan perbaikan sesuai 

komentar dan saran yang diberikan oleh 

validator. 

Media pembelajaran yang telah selesai 

direvisi divalidasi ulang oleh validator. Hasil 

penilaian yang diperoleh adalah nilai 3 pada 

aspek kesesuaian ilustrasi untuk memperjelas 

materi dan kesukaran materi sesuai 

perkembangan kognitif peserta didik. Hasil 

penilaian ini memiliki persentase rata-rata 

75%, berdasarkan tabel 3.7 persentase nilai 

ini dikategorikan sangat layak dan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

dengan revisi sesuai saran. Perbaikan 

tersebut meliputi perbaikan tata tulis atau 

salah ketik dan penyesuaian simbol, lambang, 

unsur, ion, ataupun senyawa kimia. 
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Pada hasil penilaian validasi oleh 

validator ahli materi yang dilaksanakan guru 

kimia (Lampiran 14) media pembelajaran 

PETUAH KIMIA (komik digital materi ikatan 

kimia) dikategorikan sangat layak tanpa 

revisi dengan persentase rata-rata penilaian 

100%. Validator memberikan saran kepada 

peneliti untuk dapat mengembangkan produk 

kedalam bentuk audio komik untuk 

memperkuat penjelasan konsep dalam materi 

ikatan kimia tersebut. 

c. Perbaikan Desain Skema 

1) Perbaikan oleh validator ahli media 

Dosen ahli media yang dipilih memiliki 

tugas untuk melakukan validasi atau 

penilaian produk yang dikembangkan baik 

dari aspek ilustrasi, grafik, kualitas, penyajian, 

dan standar komik untuk menjadi media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran yang telah 

divalidasi kemudian diperbaiki sesuai dengan 

komentar dan saran dari validator ahli. 

Perbaikan tersebut terdapat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4. 2 Perbaikan oleh Validator Ahli Media 
No Sebelum Perbaikan Keterangan 

1. 

 

Cover dan judul 

terlalu kompleks 

belum 

menggambarkan isi 

cerita komik, serta 

ilustrasi kurang 

realistis. 

2. 

 

Pemilihan warna 

terlalu pucat dan 

pada bagian Rania 

peneliti tidak 

menyertakan 

keterangan karakter 

tokoh. 
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Tabel 4. 2 Lanjutan  

3. 

 

Latar tempat dan 

waktu tidak jelas, 

serta gambar 

kurang realistis 

4. 

 

Ilustrasi kurang 

detail, nilai dan 

etika (minum 

dengan tangan kiri), 

font terlalu 

beragam. 

5. 

 

Ilustrasi kurang 

detail dan posisi 

tokoh tidak realistis.  
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Tabel 4. 2 Lanjutan  

6. 

 

Ilustrasi dan desain 

grafis kurang 

menarik serta 

membosankan 

7. 

 

Kurangnya narasi 

sebagai penguat 

alur cerita. 

 

8. 

 

Narator cerita 

pembawa informasi 

kimia berupa tokoh 

dengan karakter 

kartun tanpa 

identitas 

 

2) Perbaikan oleh validator ahli materi 

Ahli materi baik dosen maupun guru 

yang dipilih menjadi validator memiliki tugas 

untuk melakukan validasi atau penilaian 
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media pembelajaran yang dikembangkan, 

mulai dari isi dan konsep materi apakah 

sesuai dengan tujuan dan indikator 

pembelajaran, tata bahasa, istilah, serta 

keserasian ilustrasi dengan materi agar tidak 

menimbulkan makna ganda, referensi yang 

digunakan dalam pengembangan materi 

ikatan kimia menjadi cerita komik, serta 

tingkat kesukaran yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

Produk media pembelajaran yang telah 

divalidasi kemudian diperbaiki berdasrkan 

komentar dan saran yang diberikan oleh 

validator. Adapun perbaikan tersebut 

terdapat tabel 4. 3 berikut ini: 
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Tabel 4. 3 Perbaikan Oleh Validator Ahli Materi 

No Sebelum Perbaikan Keterangan 

1. 

 

Belum disertakan 

tujuan dan 

indikator 

pembelajaran yang 

dicapai didalam 

media 

pembelajaran 

komik 

2. 

 

Konsep materi 

menimbulkan 

makna ganda dan 

kurang detail dalam 

penjelasannya 

3. 

 

Informasi mengenai 

penguapan asam 

karbonat tidak 

dijelaskan dengan 

baik dan detail 
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Tabel 4. 3 Lanjutan  

4. 

 

 

Pengertian ikatan 

kovalen dan ikatan 

ionik bertele-tele 

dan dapat 

menimbulkan salah 

tafsir 

 

4. Pengujian Produk Skala Terbatas 

Pengujian produk pada lapangan dalam skala 

terbatas (Preliminary Field Testing) dilakukan setelah 

media pembelajaran PETUAH KIMIA selesai dinilai 

dan divalidasi oleh para ahli serta dilakukan 

perbaikan sesuai berdasarkan komentar dan saran 

yang diberikan oleh para ahli. Kemudian, dilakukan 

uji coba awal dengan skala terbatas yakni mahasiswa 

pendidikan kimia tahun 2019/2020, dengan jumlah 
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keseluruhan 22 mahasiswa untuk mengetahui 

kepraktisan produk komik digital sebagai media 

pembelajaran. 

 

Gambar 4. 15 Hasil Uji Coba Terbatas pada 

Mahasiswa Pendidikan Kimia 2019/2020 

 

Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik dalam 

pengembangan produk berupa media pembelajaran 

komik digital pokok bahasan ikatan kimia 

(Lampiran 20) memiliki rata-rata persentase 91%, 

berdasarkan tabel 3.7 nilai persentase ini 

dikategorikan sangat layak.  

Uji kepraktisan juga dilakukan kepada 

pendidik (guru kimia), terdapat dua guru kimia dari 

dua sekolah yang berbeda memberikan penilaian uji 
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kepraktisan terhadap produk media pembelajaran 

komik kimia ini. Pendidik tersebut yakni Nurlaila 

Awalina, S.Pd guru kimia SMA Islam Al-Azhar 15 

Semarang dan Else Yusnaini, S.Pd guru kimia SMA 

Negeri 9 Musi Rawas.  

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh 

pendidik (guru kimia) dalam pengembangan 

produk berupa media pembelajaran komik digital 

pokok bahasan ikatan kimia (Lampiran 24) 

memperoleh persentase penilaian 92%, 

berdasarkan tabel 3.7 persentase tersebut 

dikategorikan Sangat layak, pendidik memberikan 

saran kepada peneliti untuk melakukan perbaikan. 

Aspek tersebut adalah kesistematisan materi yang 

disajikan. Else Yusnaini, S.Pd memberikan saran 

bahwa penyusunan konsep materi struktur lewis 

harus berurutan dimulai dari struktur lewis yang 

sederhana, seperti struktur lewis unsur terlebih 

dahulu kemudian dikembangkan dan diberikan 

contoh pada struktur lewis ikatan. Sedangkan 

Nurlaila Awalina memberikan saran kepada peneliti 

untuk memperjelas dan menambahkan materi 

pengecualian oktet secara rinci. 



 102 
 

 

5. Revisi Hasil Pengujian Awal secara Terbatas (Main 

Product Revision) 

Hasil pengujian secara terbatas menunjukkan 

bahwa produk layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran, peserta didik memberikan beberapa 

komentar dan saran seperti perlunya pengkonversian 

komik dalam bentuk pdf atau cetak agar dapat dibaca 

secara offline, memberikan warna yang lebih natural, 

dan memperhatikan kesalahan kata atau kesalahan 

ketik. 

6. Pengujian Produk secara Luas 

Pengujian produk secara luas (Main Field 

Testing) dilaksanakan kepada pembaca komik Petuah 

Kimia, peneliti menyertakan link penilaian pada 

kolom komentar sehingga pembaca dapat ikut serta 

dalam penilaian produk media pembelajaran. 
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Gambar 4. 16 Link Penilaian Pembaca Komik PETUAH 

KIMIA 

 

7. Revisi Produk pada Pengujian Produk secara Luas 

Tahapan terakhir dari pengembangan media 

pembelajaran komik digital ini adalah revisi dari hasil 

uji kepraktisan secara luas (Operational Product 

Revision). Pembaca berasal dari kalangan Pelajar, 

Mahasiswa Kimia, Guru Kimia, dan Masyarakat 

Umum. Terdapat beberapa saran yang diterima oleh 

peneliti, seperti kurang menunjukkan kekhasan atau 

identitas nusantara, penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik untuk mempermudah pembaca dari 

Indonesia bagian timur menikmati komik ini, serta 

memperpanjang episode komik atau membuat sekuel 

dari komik yang dikembangkan. Saran tersebut 

menjadi masukan bagi peneliti untuk dikemudian 
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hari dapat mengembangkan media pembelajaran 

berbasis komik kimia yang lebih baik. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Produk media pembelajaran komik digital yang 

telah selesai dikembangkan kemudian dilakukan 

pengujian untuk mengetahui kelayakan dari produk 

media pembelajaran komik digital tersebut. Penilaian 

kelayakan (validasi) tersebut dilaksanakan oleh 

validator ahli media dan validator ahli materi, selain itu 

juga dilakukan pengujian kepraktisan baik kepada 

pendidik ataupun peserta didik serta pembaca. 

 

Tabel 4. 4 Persentase Perolehan Jumlah Skor 

Responden dalam Setiap Tahap Pengujian 

Responden Persentase 

skor 

Keterangan 

Validator Ahli Media 100% Sangat Layak 

Validator Ahli Materi 1 93% Sangat Layak 

Validator Ahli Materi 2 100% Sangat Layak 

Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Kimia 

2019/2020 

91% Sangat Layak 

Guru Kimia SMA 92% Sangat Layak 

Pembaca Komik Petuah 

Kimia 

90% Sangat Layak 
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Pada tahapan pertama, media pembelajaran 

PETUAH KIMIA yang telah selesai dikembangkan 

diserahkan kepada validator media untuk dilakukan 

penilaian kelayakan produk, kemudian validator ahli 

memberikan penilaian serta respon berupa komentar 

dan saran kepada peneliti untuk melakukan perbaikan 

produk. Produk yang telah diperbaiki kemudian 

diberikan kembali kepada validator ahli media dan 

diberikan penilaian ulang. Produk dinilai menggunakan 

angket/kuisoner validasi yang sama, diperoleh total 

penilaian sebesar 48 dari jumlah maksimal 48. 

Berdasarkan tabel 3.7, nilai persentase 100% ini 

menunjukkan bahwa produk media pembelajaran komik 

yang dikembangkan sangat layak. 

Penilaian kelayakan juga dilakukan oleh validator 

ahli materi. Terdapat dua validator, yakni dosen kimia 

dasar dan guru kimia. Validator ahli materi memberikan 

penilaian serta respon, kemudian peneliti memperbaiki 

produk berdasarkan saran yang diberikan dan produk 

kembali dinilai dengan angket/kuisoner validasi yang 

sama. Dosen kimia dasar memberikan nilai total 26 dari 

28 jumlah maksimum nilai, dengan persentase 93%. 

Berdasrkan tabel 3.7 persentase nilai ini dapatt 

ditafsirkan bahwa produk berada pada kategori sangat 
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layak. Sedangkan guru kimia memberikan nilai 28 dari 

28 jumlah maksimum nilai, dengan persentase 100%. 

Berdasarkan tabel 3.7, persentase ini juga dikategorikan 

sangat layak. 

Tahap kedua, penilaian dilakukan kepada peserta 

didik dan pendidik untuk menguji kepraktisan produk. 

Uji kepraktisan produk bagi peserta didik dilakukan oleh 

22 mahasiswa pendidikan kimia tahun 2019/2020 UIN 

Walisongo. Uji kepraktisan bagi peserta didik diperoleh 

nilai sebesar 1277 dari 1408 jumlah nilai maksimum, 

dengan persentase sebesar 91%. Berdasarkan 

penafsiran tabel 3.7, persentase ini termasuk kedalam 

kategori sangat layak. Kemudian, pada uji kepraktisan 

pendidik diperoleh nilai sebesar 88 dari 96, dengan 

persentase 92%. Berdasarkan tabl 3.7 Persentase ini 

termasuk kedalam katgori sangat layak. 

Tahap terakhir, penilaian dilakukan oleh pembaca 

komik digital (webtoon). Produk komik sudah dilihat 

sebanyak 1.500 kali dengan rate 10 dan memiliki 

36pengikut. Selain vote dan kolom komentar, peneliti 

juga menyediakan link survei untuk pembaca menilai 

media pembelajaran komik yang dikembangkan. 

Terdapat 48 pembaca yang memberikan penilaiannya 

melalui angket/kuisioner. Pembaca berasal dari 
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kalangan pelajar, mahasiswa pendidikan kimia dan 

kimia, alumni dan guru kimia, serta masyarakat umum.  

 

Gambar 4. 17 Statistik Pembaca PETUAH KIMIA (Komik 

Digital Materi Ikatan Kimia) 

 

 

Gambar 4. 18 Grafik Responden Pembaca Komik Digital 

Ikatan Kimia 

 

Pada tahap akhir uji coba produk dengan skala 

pengujian lapangan yang lebih luas ini diperoleh 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia

40%

Alumni/Guru 

Kimia

35%

Pelajar
6%

Lainnya 
19%

RESPONDEN PEMBACA KOMIK 
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penilaian sebesar 2753 dari 3072 jumlah penilaian 

maksimum. Nilai ini memiliki persentase sebesar 90%, 

berdasarkan tabel 3.7 nilai persentase ini dapat 

ditafsirkan sebagai produk media pembelajaran yang 

sangat layak. 

Hasil uji coba penelitian dan pengembangan komik 

digital dengan pokok bahasan ikatan kimia ini 

menunjukkan bahwa produk sangat layak menjadi 

media pembelajaran yang memberikan visualisasi 

terhadap materi ikatan kimia kepada peserta didik tanpa 

menggantikan peran pendidik. Kekuatan dari media ini 

terletak pada narasi, gambar, serta penggunaan warna 

komplementer dimana seni komik menjadi media untuk 

menyampaikan informasi yang kompleks menjadi lebih 

sederhana dan menyenangkan. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2013), media 

komik yang menampilkan ilustrasi menarik perhatian 

serta penggunaan warna kompleks dapat membangun 

motivasi peserta didik untuk belajar lebih giat. Komik 

sebagai media pembelajaran juga dapat meningkatkan 

motivasi membaca. Ilustrasi didalam komik menimbulkan 

rasa senang sehingga terjadi peningkatan minat membaca 

materi suatu pembelajaran yang terkandung didalamnya 

pada  peserta didik sebesar 90%(Herawati, 2014). 
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Perkembangan teknologi dan pendewasaan dunia 

pendidikan kedalam era digital, serta revolusi industri 

baca menjadi digital reading mengubah kegiatan 

membaca menjadi mudah dan murah (Malviya, 2010).  

Tren digital reading ini juga terjadi pada aktivitas 

membaca komik. Pengembangan media pembelajaran 

komik kedalam bentuk digital, menjadikan media 

pembelajaran lebih praktis. Hal ini dibuktikan oleh 

peneliti dengan adanya uji kepraktisan pembaca yang 

memperoleh skor sebesar 2753 dari 3072 dengan 

persentase 90%. Purnama (2015) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa media komik dalam bentuk digital 

baik melalui aplikasi ataupun website lebih disenangi 

dibandingkan media komik dalam bentuk cetak. Hal ini 

dikarenakan komik digital lebih praktis dalam 

penggunaannya serta mudah dibawa kemana aja. 

C. Revisi Produk 

Revisi atau perbaikan produk didasarkan pada 

komentar dan saran yang diberikan oleh validator ahli, 

pendidik, dan pembaca baik pada pengujian terbatas dan 

pengujian dengan skala luas. Hasil sebelum dan sesudah 

perbaikan tersebut terdapat pada tabel 4. 5 berikut ini: 
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Tabel 4. 5 Aspek Tampilan Produk Media Pembelajaran 

Komik Digital Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 
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Tabel 4. 5 Lanjutan  
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Tabel 4. 5 Lanjutan 
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Tabel 4. 6 Aspek Materi Produk Media Pembelajaran 

Komik Digital Sebelum dan Sesudah Perbaikan 
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Tabel 4. 6 Lanjutan  
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D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini 

adalah media pembelajaran dalam bentuk komik digital 

yang berfokus pada materi ikatan kimia. Media 

pembelajaran PETUAH KIMIA (komik digital materi 

ikatan kimia) ini dipublikasikan melalui platform komik 

digital webtoon dimana pembaca dapat mengaksesnya 

melalui website resmi webtoon.com atau aplikasi 

webtoon yang tersedia pada playstore ataupun App Store 

(iOS) sehingga media ini dapat diakses dengan mudah. 

Selain itu, penggunaan bahasa dan penggambaran tokoh 

yang mengikuti trend dan perkembanagan zaman 

menjadikan media pembelajaran ini lebih banyak 

diminati oleh kalangan milenial. 

Pengembangan media pembelajaran kimia dalam 

bentuk komik digital ini terbukti dapat diterima dengan 

baik oleh pembaca sesuai dengan hasil validasi ahli dan 

respon pengguna. Hal ini sejalan dengan penelitian (Jati, 

2017) yang menyatakan bahwa media komik web 

merupakan alternatif media edukasi yang menarik basis 

internet yang dapat diakses secara gratis serta mudah 

baik melalui smartphone atau pun komputer. 

Penggunaan platform komik digital webtoon 

sebagai sarana publikasi media pembelajaran, diperoleh 
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manfaat berupa media pembelajaran yang menarik, 

dapat memberikan pembelajaran dan pengetahuan 

terhadap materi ikatan kimia kepada peserta didik 

melalui pembelajaran mandiri tanpa menggantikan 

peranan pendidik, serta meningkatkan motivasi 

membaca. Hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya 

oleh (Ramadhani, 2014), (Harmoko, 2017), (Musdalifah, 

2018), dan Rahayu (2016) yang menyebutkan bahwa 

komik digital layak menjadi media pembelajaran 

mandiri yang menyenangkan, mudah, murah, dan 

praktis. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pada uraian penelitian diatas, tentunya segala 

sesuatunya memiliki kekurangan baik dalam 

pelaksanaan maupun hasil penelitian. Hal ini terjadi 

karena keterbatasan peneliti dalam melakukan 

pengembangan produk serta proses penelitian ini 

sendiri. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Media yang dikembangkan masih perlu adanya 

penyempurnaan. Penyempurnaan ini meliputi 

kreativitas desain ilustrasi, alur cerita, dan tampilan 

gambar dalam pemilihan warna yang lebih natural. 
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2. Produk belum dapat dinikmati dalam keadaan 

offline tanpa koneksi internet. Penyempurnaan 

media juga diharapkan dapat menghantarkan 

produk menjadi salah satu komik original webtoon, 

sehingga pembaca dapat menikmatinya dalam 

keadaan online maupun offline. 

3.  Keterbatasan alat baik hardware maupun software, 

serta kemampuan peneliti. 

4. Pada bagian penyajian materi kimia masih belum 

menyatu dengan cerita dan terkesan seperti 

membaca buku teks pada bagian tertentu, sehingga 

terdapat kemungkinan pembaca melewatkan 

beberapa bagian pembahasan materi. 

  



 

118 
 

BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan Tentang Produk 

Hasil penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran komik digital pokok bahasan ikatan kimia, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karaktristik produk media pembelajaran komik 

digital “PETUAH KIMIA” ini adalah komik kimia yang 

di publikasikan melalui platform komik digital 

webtoon dengan pokok bahasan ikatan kimia 

disajikan dalam bentuk gambar komik fantasi ilmiah 

yang terdiri dari menu utama, pengenalan tokoh, 

materi, dan daftar pustaka. Materi ikatan kimia yang 

disampaikan meliputi jenis-jenis ikatan kimia: ikatan 

ionik, kovalen, dan logam, aturan oktet dan duplet, 

struktur lewis, dan muatan formal. 

2. Kelayakan media pembelajaran PETUAH KIMIA 

(komik digital materi ikatan kimia) yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian validator ahli 

media mendapatkan kategori sangat layak dengan 

persentase sebesar 100% dan validator ahli materi 1 

dan 2 mendapatkan kategori sangat layak sengan 

masing-masing persentase sebesar 90% dan 100%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa komik digital 
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dengan pokok bahasan ikatan kimia yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran komik digital pokok bahasan ikatan 

kimia yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Pada tahap preliminary field testing (uji coba awal 

skala terbatas), sebaiknya dilakukan pre-test dan 

post-test untuk mengetahui kekurangan media 

pembelajaran yang dikembangkan secara detail. 

2. Produk media pembelajaran komik digital perlu 

dikembangkan lebih lanjut dengan materi lain. 

3. Produk media pembelajaran komik digital yang 

dikembangkan dapat dipublikasi secara rutin 

dengan cerita dan episode baru, serta promosi lebih 

lanjut agar mendapatkan lisensi resmi dan dapat 

menjadi produk original webtoon sehingga 

pembaca dapat menikmati media komik secara 

online dan offline. 

4. Produk disertakan audio dan link video yang 

menggambarkan ikatan kimia dalam bentuk 3D.  
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C. Diseminasi dan Pengujian Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran komik digital pokok bahasan 

ikatan kimia ini dikembangkan secara online, sehingga 

diseminasi produk media pembelajaran menjadi lebih 

terbuka dan berkelanjutan. Hal ini didukung dengan 

adanya kolom komentar pada aplikasi webtoon untuk 

pembaca memberikan masukan kepada kreator 

mengenai komik yang dipublikasikan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2 Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
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Lampiran 3 Desain Pengembangan Model Borg and Gall 

Tahap Konsep Langkah 

Research and 

Information 

Collecting 

Studi pustaka 

dan Observasi 

Lapangan 

- Mengumpulkan data dan literatur berkaitan dengan 

masalah yang muncul pada proses pembelajaran kimia 

- Melakukan Studi lapangan berupa kajian lapangan, 

memberikan angket/kuisioner minat dan motivasi 

pesertadidik 

Planning Perencanaan 

Penelitian 

- Mendefinisikan produk 

- Merumusan tujuan 

- Memperkirakan kebutuhan dana, tenaga, dan waktu 

- Merancangan uji coba produk 

Develop 

Preliminary 

Form of Product 

Pengembangan 

tahap pertama 

atau desain 

skema 

- Pengembangan tahap awal atau pengembangan desain 

produk 

- Validasi tim ahli materi dan ahli media serta tenaga 

pendidik 

- Perbaikan desain skema oleh tim validasi ahli 



 135 
 

 

Preliminary 

Field Testing 

Uji coba 

lapangan 

produk awal 

dalam skala 

terbatas dan 

evaluasi awal 

- Uji coba terbatas menggunakan wawancara dan angket 

pada peserta didik dari UIN Walisongo prodi Pendidikan 

Kimia 2019/2020 

- Menganalisis kelemahan dan kelebihan produk yang 

dikembangkan 

Main product 

revision 

Revisi produk 

utama 

Memperbaiki produk dengan menggunakan hasil 

pengujian secara terbatas. Perbaikan tersebut bertujuan 

untuk mengurangi kelemahan media pembelajaran 

PETUAH KIMIA (komik digital materi kimia) yang 

dikembangkan agar dapat dilakukan pengujian dalam 

proporsi yang lebih besar 

Main Field 

Testing 

Uji coba 

produk dalam 

skala yang 

lebih luas 

- Uji coba produk pada pembaca webtoon dengan 

menggunakan angket/kuisioner dan respon tanggapan 

dari pendidik dan peserta didik (khalayak umum) 
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Operational 

product revision 

Revisi produk 

yang telah diuji 

cobakan 

- Memperbaiki produk dengan menggunakan hasil 

pengujian skala luas, sehingga produk dikatakan layak 

untuk digunakan serta dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menunjang peningkatan minat 

membaca 

- Memperoleh produk hipotesis yang siap divalidasi 
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Validasi  Ahli Media 

1) Aspek Tampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen 

penilaian 
Tujuan Indikator Pertanyaan 

Background   Untuk 

mengetahui 

background 

dalam media  

a. Background sesuai dengan ilmu kimia  

b. Pemilihan grafis background 

c. Gambar background sesuai dengan konsep  

d. Gambar pendukung sesuai dengan ilmu kimia 

Animasi 

gambar/ 

ilustrasi   

Untuk 

mengetahui 

rekayasa 

perangkat 

lunak dalam 

media 

pembelajaran  

a. Teks dapat terbaca dengan baik 

b. Ukuran teks terbaca  

c. Warna dan grafis sesuai dengan konsep  

d. Ketepatan bentuk dan ukuran ilustrasi 
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2) Aspek Pemprograman 

Komponen 

penilaian 
Tujuan Indikator Pertanyaan 

Kualitas 

media  

Untuk 

mengetahui 

kualitas 

media   

a. Media pembelajaran memiliki isi yang berkualitas sesuai 

dengan standar 

b. Media yang dikembangkan dapat dimanfaatkan dengan baik 

sesuai fugsi praktis 

c. Media pembelajaran sesusai dengan keperluan pembelajaran 

d. Media menarik 

kepraktisan 

media   

Untuk 

mengetahui 

kemudahan 

penggunaan 

media  

a. Media dapat dipergunakan di berbagai situasi dan kondisi  

b.  Kemudahan penggunaan media  

c. Media dapat digunakan diberbagai situasi dan kondisi 

apapun  

d. Sesuai dengan perkembangan teknologi 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrument Validasi Ahli materi  

Komponen 

penilaian 
Tujuan Indikator 

Kesesuaian 

materi  

Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

isi materi 

pada media   

a. Kesesuaian materi aplikasi dengan tujuan dan indikator 

pembelajran 

b. Kesesuaian materi benar  

c.  Komik memiliki cakupan materi yang tepat 

d. Komik memiliki materi yang runtut 

Sasaran 

materi  

Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

sasaran 

materi 

pada media   

a. Indikator sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Kesukaran materi sesuai dengan perkembangan kognitif 

peserta didik 

c. Ilutrasi sesuai untuk memperjelas materi 

d. Media membantu peserta didik belajar secara mandiri dan 

meningkatkan minat membaca 
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Uji Kepraktisan Peserta Didik 

Komponen 

penilaian 
Tujuan Indikator 

Penggunaan 

Media 

Untuk 

mengetahui 

kepraktisan  

media 

a. Media mudah dipergunakan  

b. Media dapat digunakan dimana saja dan kapan saja 

c. Petujuk penggunaan komik digital jelas 

d. Kemudahan media dalam proses belajar 

Kesuaian 

media dengan 

materi 

Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

isi materi 

a. Kebermanfaatan komik 

b. Kemenarikan media komik 

c. Kemudahan media dalam proses belajar 

d. Materi dalam media runtut 

Ilustrasi 

Gambar  

Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

penampilan 

gambar  

a. Kemenarikan ilustrasi 

b. Alur cerita jelas 

c. Kejelasan jenis, ukuran huruf, dan bahasa 

d. Warna dan ilustrasi cocok 
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Manfaat 

media 

 a. Media komik digital membantu pembaca memahami konsep 

ikatan kimia 

b. Media dapat membantu peserta didik belajar secara 

mandiri 

c. Media dapat meningkatkan minat membaca serta motivasi 

belajar 

d. Media membantu pembaca mengasah daya ingat 
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Lampiran 7 Angket Persepsi Mahasiswa Terhadap Materi Mata Kuliah Kimia Dasar I 

 

A. Data Diri Responden 

Nama  : ___________________________________________ 

NIM  : ___________________________________________ 

Semester : ___________________________________________ 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Pilihlah jawaban pada tiap-tiap pertanyaan di bawah ini sesuai dengan yang Saudara ketahui 

selama saudara mengikuti perkuliahan Kimia Dasar I. 

2. Pilihlah jawaban dengan membubuhkan tanda centang (√) pada pilihan yang disediakan. 

3. Keterangan : 

a. 5 : Sangat Sukar 

b. 4 : Sukar 

c. 3 : Sedang 

d. 2 : Mudah 

e. 1 : Sangat Mudah 

C. Angket 

No Pokok Bahasan Sub-Pokok Bahasan 
Penilaian 

Ket 
1 2 3 4 5 

1 Atom, Molekul, dan Ion Teori Atom Dalton      A 
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Perbedaan Atom, Molekul, dan Ion      B 

2 
Tatanama Senyawa Kimia 
dan Stoikiometri 

Tatanama Senyawa Kovalen      C 

Tatanama Senyawa Ionik      D 

Hukum Kekealan Massa      E 

Hukum Perbandingan Tetap      F 

Hukum Perbandingan Berganda      G 

Konsep Massa Atom Relatif dan Massa 
Molekul Relatif 

     H 

Penyetaraan Reaksi      I 

Konsep Mol      J 

Rumus Empiris dan Rumus Molekul      K 

Pereaksi Pembatas      L 

% Hasil Reaksi      M 

3 Stoikiometri Larutan 

Molaritas      N 

Normalitas      O 

Molalitas      P 

Fraksimol      Q 

Konversi Satuan Konsentrasi      R 
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4 Gas 

Hukum-hukum tentang Gas      S 

Persamaan Gas Ideal      T 

Hukum Dalton tentang Tekanan Parsial      U 

Teori Kinetik Gas      V 

5 Energi dan Reakasi Kimia 

Kalor dan Kerja      W 

Energi Dalam      X 

Jenis-jenis Entalpi Standar      Y 

Perhitungan Entalpi Reaksi      Z 

Entropi dan Energi Bebas Gibs      AA 

6 Struktur Elektron Atom 

Teori Atom Thompson      AB 

Teori Atom Rutherford      AC 

Teori Atom Bohr dan Spektra Atom 
Hidrogen 

     AD 

Efek Fotolistrik, Dualisme Partikel 
Elektron, Prinsip Ketidakpastian 
Heisenberg 

     AE 

Bilangan Kuantum      AF 

Konfigurasi Elektron      AG 
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7 Ikatan Kimia 

Struktur Lewis      AH 

Jenis-jenis Ikatan Kimia      AI 

Ikatan Ionik      AJ 

Ikatan Kovalen      AK 

Ikatan Kovalen Kooridinasi      AL 

Muatan Formal      AM 

Energi Ikatan      AN 

8 Bentuk Molekul 

Teori VSEVR      AO 

Teori Ikatan Valensi dan Hibridisasi 
Orbital 

     AP 

Teori Orbital Molekular      AQ 

Kepolaran Senyawa      AR 
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Lampiran 8 Hasil Angket Persepsi Mahasiswa Terhadap Materi Mata Kuliah Kimia Dasar I 

 

No NIM Nama Mahasiswa 
Materi 

AH AI AJ AK AL AM AN 

1 1908076001 Arini Kusuma Dewi   2 2 2 2 2 2 3 

2 1908076002 Putri Rofiqotul Jannah 3 3 3 3 4 3 3 

3 1908076005 Riky Setiawan  2 3 3 3 3 3 3 

4 1908076006 Syarafina Hasibuan 1 1 2 2 2 3 3 

5 1908076007 Luthfia Mar'atus Sholehah 1 1 1 1 1 1 1 

6 1908076008 Irfan Nashikhul Amri  3 3 3 3 3 3 2 

7 1908076010 Siti Khaniyatul Qolbiy 2 2 3 2 3 3 2 

8 1908076011 Rania Nurul Khasanah 1 1 2 2 2 1 2 

9 1908076013 Ulfa Berlian Bwwalin  2 2 2 2 2 2 2 

10 1908076014 Sitti Isra Fauzia M. Tukwain  3 3 3 4 4 4 3 

11 1908076015 Dwi Nur Ramadhani  2 2 3 3 3 3 3 

12 1908076016 Maharani Ananda  2 2 3 3 3 4 4 

13 1908076018 Mega Legi Vela  3 3 3 4 4 3 4 

14 1908076019 Nabila Dwi Sunanda  2 3 2 2 4   5 

15 1908076020 Yeni Pratiwi Nasution 2 2 2 2 2 3 4 

16 1908076021 Azka Zakiyah 3 3 3 3 3 3 3 
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17 1908076022 Octavina Indriyanti 3 3 3 3 4 4 4 

18 1908076024 Idamatul Aniroh 2 3 3 3 3 3 3 

19 1908076025 Siti Khoirunnisa 4 4 4 4 4 4 4 

20 1908076026 Hanik Nurul Inayah 2 3 2 2 2 3 3 

21 1908076027 Nur Khamidah 2 3 3 3 4 4 2 

22 1908076028 Nisrina Maimanah 3 3 3 3 4 4 4 

23 1908076029 Ladun Hikmah Jimat Hapsari 4 4 4 4 4 2 2 

24 1908076030 Anisa Nur Istiqomah 2 2 3 3 4 4 2 

25 1908076031 Afika Alifia 2 2 2 2 3 4 3 

26 1908076032 Mubtadiul Fauziyyah 2 3 3 3 3 3 3 

27 1908076033 Tsuroyya Noer Izzati 2 2 3 3 3 2 3 

28 1908076034 Herwinda Beautyka Azzah 3 3 3 3 3 4 4 

29 1908076035 Vina Nurrahmania 3 3 3 3 3 3 3 

30 1908076036 Sukma Yulia Dwi Cahyani 3 4 4 4 4 4 4 

31 1908076037 Lutfi Sahitta Dewi 3 2 2 2 3 4 3 

32 1908076038 Rofidatul Mumtazah 4 4 4 4 4 4 4 

33 1908076039 Irfana Ulya 3 4 3 3 3 3 3 

34 1908076040 Annisa Dhaifa Salsabilla 2 2 2 2 3 4 2 

35 1908076042 Sinta Nurlaila 1 1 1 1 1 2 1 

36 1908076043 Miftahun Nafiul Ummah 3 3 3 3 3 3 3 

37 1908076044 Ahmad Sarifudin  4 4 3 3 4 4 4 

38 1908076045 Ana Khoirul Labibah 3 4 3 2 3 4 3 
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39 1908076046 Zulfa Felisha 4 4 4 4 4 3 3 

40 1908076047 Sakina Elok Sabila Fatkhi 3 2 2 1 3 3 3 

41 1908076048 Naftalina Azka Nur 1 1 1 1 1 3 2 

42 1908076049 Mawadatuz Zahro 3 3 3 3 3 3 3 

43 1908076051 Astrid Dwi Anjasti 3 3 3 3   5 4 

44 1908076052 Isti Faniyah 2 2 2 2 3 3 3 

45 1908076053 Anggita Ainur Rofiana 3 3 3 3 3 3 3 

46 1908076054 Septina Inayatul Fajri 1 1 1 1 1 1 1 

47 1908076055 Nia Indriani 3 3 3 3 3 3 3 

48 1908076056 Iqbal Khoerul Muttaqin 3 3 3 3 3 4 5 

49 1908076057 Mar'Atus Solikhah 2 3 3 3 3 3 3 

50 1908076058 Ilmi Nasikhah 2 2 2 2 2 3 3 

51 1908076060 Etik Zakiyah 2 3 3 3 3 3 4 

52 1908076061 Dian Arifiani 3 3 2 2 2 2 2 

53 1908076062 Muflihatun Nailil Muna 2 2 2 2 2 3 3 

54 1908076064 Isna Hayyu Nur Latifah 2 2 2 2 3 3 3 

55 1908076065 Rika Nur Laela 2 2 3 3 3 4 4 

56 1908076066 Rika Rizky Febrianti 3 4 4 3 3 4 3 

57 1908076067 Ais Nur Muslimah 4 4 4 4 4 4 3 

58 1908076068 Lailatul Luthfiyati 3 3 3 3 3 3 3 

59 1908076069 Anif Istiana 4 5 2 2 5   3 

60 1908076071 Novi Puji Astutik 2 2 3 2 2 2 3 
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61 1908076072 Fadhilah Nur Laila 3 3 3 3 4 3 3 

62 1908076073 Himmatul Abidah 2 3 3 3 3 3 3 

63 1908076074 Naila Izza 3 4 3 3 3 3 3 

64 1908076075 Aslikhatun Nur 2 2 2 2 3 4 2 

65 1908076076 Amalia Cahya Anggraheni 3 3 3 3 3 4 5 

66 1908076077 Melisa Nur Kibtiah 2 3 3 3 3 3 3 

67 1908076078 Irvan Khoiril Anas 2 2 2 2 2 3 3 

68 1908076079 Jihan Mita Putri Ana 2 3 3 3 3 3 4 

69 1908076080 Shofia Nurul Farhana 2 2 3 3 3 4 4 

70 1908076081 Shafa Salsabila Jacinda 3 4 4 3 3 4 3 

71 1908076082 Risqi Aida Fitri 4 4 4 4 4 4 3 

72 1908076083 Muhammad Rafli Alifianur 1 1 1 1 1 2 1 

JUMLAH/KATEGORI 

1 7 7 5 6 5 3 4 

2 30 21 19 21 11 8 11 

3 27 30 39 36 37 34 39 

4 8 13 9 9 17 24 15 

5 0 1 0 0 1 1 3 

% / Kategori Luas 

1 11 11 8,2 9,8 8,2 4,9 6,56 

2 49 34 31 34 18 13 18 

3 44 49 64 59 61 56 63,9 

4 13 21 15 15 28 39 24,6 

5 0 1,6 0 0 1,6 1,6 4,92 
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% Kategori 
Sederhana 

Mudah 61 46 39 44 26 18 24,6 

Sedang 44 49 64 59 61 56 63,9 

Sukar 13 23 15 15 30 41 29,5 
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Lampiran 9 Kuisioner Minat dan Motivasi Peserta Didik 

Nama   :  

Kelas   :  

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah kuisioner berikut dengan tanda centang (√) pada 

kolom yang tersedia. 

2. Isilah kuisioner berikut dengan sejujurnya dan teliti. 

 

No. Pernyataan 
Jawaban Anda 

SS S TS STS 

1 Saya tidak memperhatikan 

penjelasan dengan baik pada 

saat pembelajaran Kimia  

    

2 Saya selalu memberikan 

pertanyaan jika saya kurang 

paham. 

    

3 Saya senang mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

    

4 Saya belajar keras untuk 

memahami materi yang 

dipelajari. 

    

5 Saya senang mengikuti 

pelajaran Kimia dengan 

menggunakan media yang 

menggunakan banyak ilustrasi. 

    

6 Saya tidak menyukai belajar 

Kimia.  
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7 Saya sulit memahami isi 

pelajaran dengan banyak 

ilustrasi. 

    

8 Saya serius melakukan kegiatan 

membaca dengan menggunakan 

media yang banyak 

menggunakan ilustrasi secara 

digital  

    

9 Saya memperhatikan pendapat 

teman dengan baik dan 

menyesuaikan pendapat 

tersebut dengan materi yang 

disampaikan dan bahan ajar. 

    

10 Saya bosan melakukan kegiatan 

membaca dengan media yang 

menggunakan banyak ilustrasi 

secara digital.  

    

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 10 Hasil Angket/Kuisioner Minat dan Motivasi Peserta Didik 

 

No. Nama Responden 
Pernyataan Minat dan Motivasi 

1 2 3 4 6 5 8 9 7 10 

1 Arini kusuma dewi  S S S S TS S S S TS S 

2 Putri rofiqotul jannah  TS S TS TS S S SS S TS S 

3 Riky setiawan TS S TS STS TS S S S TS TS 

4 Syarafina hasibuan  SS SS TS TS SS SS SS S S STS 

5 Luthfia mar'atus sholehah  SS S S S SS SS SS SS S S 

6 Irfan nashikhul amri  SS S TS S S S S S TS S 

7 Siti khaniyatul qolbiy  S S TS S TS TS S SS TS STS 

8 Rania Nurul Khasanah  TS STS TS S S S S S TS TS 

9 Ulfa berlian awwalin  TS TS TS STS TS TS STS SS STS STS 

10 Sitti Isra Fauzia M. Tukwain  S S S S S S SS S S S 

11 Dwi nur ramadhani  S S TS TS TS S SS S TS TS 

12 Maharani ananda  S S TS TS TS TS TS S TS S 

13 Mega legi vela  TS TS TS TS TS S S SS STS STS 
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14 Nabila dwi sunanda  S S TS TS TS SS TS TS TS TS 

15 Yeni pratiwi nasution  S S TS TS TS SS SS SS TS TS 

16 Azka zakiyah  TS TS STS STS TS S S S TS STS 
 

Keterangan: 

Pernyataan positif = pernyataan nomor 5,8,9  

Pernyataan positif = pernyataan nomor 7 dan 10 

Pernyataan positif Jumlah  Pernyataan negatif Jumlah 

SS 15  SS 0 

S 26  S 9 

TS 6  TS 16 

STS 1  STS 7 
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Lampiran 11 Pedoman Penilaian Instrumen Validasi Media 

Pembelajaran Komik Digital Materi Ikatan 

Kimia oleh Ahli Media 

  

No Aspek Skor Indikator 

1.  Teks dapat 

terbaca dengan 

baik 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Penyusunan judul dan sub-

judul jelas, konsisten, serta 

proporsional 

b. Kalimat yang digunakan 

didalam media pembelajaran 

mudah dipahami 

c. Pemenggalan kata, spasi antar 

baris susunan teks normal 

d. Tidak menimbulkan tafsiran 

ganda 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

2. Ukuran teks dan 

jenis huruf 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Ukuran huruf, warna, dan 

kombinasi jenis huruf pada 

judul media pembelajaran 

menarik minat pembaca dan 

kontras dengan warna latar 

belakang 

b. Ukuran, huruf, warna, dan 

kombinasi jenis huruf pada isi 
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(materi) kontras dengan latar 

belakang 

c. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, capital) pada isi tidak 

berlebihan 

d. Penggunaan huruf hias dan 

jenis huruf sesuai dengan isi 

materi 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

3. Pemilihan grafis 

background dan 

warna 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Menampilkan pusat pandang 

(center point) media 

pembelajaran dengan baik 

b. Warna yang digunakan 

harmonis dan memperjelas 

unsur tata letak 

c. Warna background media 

pembelajaran serasi dengan 

teks 

d. Ketepatan pengaturan teks, 

objek, dan ilustrasi 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 
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4. Gambar 

pendukung 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Ilustrasi yang digunakan 

mempermudah pemahaman 

materi 

b. Bentuk ilustrasi akurat dan 

proporsional sesuai dengan 

kenyataannya 

c. Penyajian keseluruhan ilustrasi 

serasi 

d. Kesesuaian karakter atau tokoh 

cerita dengan tujuan 

pembelajaran 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

5. Keserasian dan 

ketepatan 

ilustrasi dengan 

materi 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Ilustrasi yang digunakan 

mempermudah pemahaman 

materi 

b. Kesesuaian tokoh/karakter 

dengan alur cerita 

c. Ketepatan pengaturan objek 

teks maupun gambar 

d. Ketepatan penggunaan efek 

balon kalimat dan tulisan 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 
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1 Jika mencapai satu atau tidak 

mencapai seluruh aspek yang 

disebutkan di atas 

6. Ketepatan 

ukuran dan 

bentuk ilustrasi 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Kesesuaian resolusi media 

pembelajaran 

b. Menggambarkan isi/materi 

pembelajaran dan 

mengungkapkan karakter 

objek 

c. Bentuk, warna, ukuran,dan 

proporsi objek sesuai dengan 

realita 

d. Penempatan unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

teks, dan lain-lain) konsisten, 

proporsional, dan seimbang 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu atau tidak 

mencapai seluruh aspek yang 

disebutkan di atas 

7. Kualitas isi 

media sesuai 

standar media 

pembelajaran 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Memuat tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga dapat 

menggambarkan pencapaian 

Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar 

b. Memuat materi pembelajaran 

yang dikemas bagian-bagian 

yang spesifik sehingga 
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memudahkan dipelajari secara 

sistematis 

c. Penyajian konsep disajikan 

dengan dari yang paling mudah 

hingga ke sukar 

d. Terdapat contoh soal yang 

dapat membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

8.  Kesesuaian 

media dengan 

keperluan 

pembelajaran 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Desain menarik 

b. Penggunaan warna yang 

porposional 

c. Ilustrasi yang digunakan sesuai 

dengan materi yang disajikan 

d. Kejelasan tulisan dan gambar  

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

9. Media bersifat 

menyenangkan 

dan efektif 

4 Jika mencapai semua aspek-aspek 

berikut ini : 

a. Sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik 

b. Koherensi dan keruntutan 

sesuai dengan alur pikir peserta 

didik 
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c. Membantu peserta didik 

mempelajari materi ikatan 

kimia 

d. Membantu peserta didik untuk 

mengulang materi yang 

dipelajari 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

10. Media menarik 4 Jika mencapai semua aspek-aspek 

berikut ini : 

a. Kesesuaian cover dan menu 

dengan isi materi 

b. Gambar yang digunakan sesuai 

dengan materi 

c. Ilustrasi gambar memperjelas 

materi 

d. Warna background pada media 

tidak kontras dengan warna 

tulisan 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

11. Media dapat 

dipergunakan 

diberbagai 

situasi dan 

kondisi (sesuai 

4 Jika mencapai semua aspek-aspek 

berikut ini : 

a. Media pembelajaran mampu 

menangkap, menyimpan 

kemudian menampilkan 

kembali suatu kejadian 
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dengan fungsi 

praktis) 

b. Media pembelajaran dapat 

digunakan secara berulang-

ulang 

c. Media pembelajaran 

memudahkan peserta didik 

belajar secara mandiri 

d. Media pembelajaran 

dikembangkan dengan 

spesifikasi yang dapat 

dijangkau sekolah 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu atau tidak 

mencapai semua aspek yang 

disebutkan di atas 

12. Kemudahan 

penggunaan 

4 Jika mencapai semua aspek-aspek 

berikut ini : 

a. Dapat dikelola dengan mudah 

b. Mudah digunakan dan 

sederhana dalam 

pengoperasiannya 

c. Dapat diakses dengan mudah 

d. Ketepatan pemilihan jenis 

aplikasi pendukung media 

yang dikembangkan (aplikasi 

webtoon) 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satau atau tidak 

mencapai semua aspek yang 

disebutkan di atas 
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Lampiran 12 Hasil Uji Validasi Oleh Validator Ahli Media 
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Lampiran 13 Rekapitulasi Penilaian Media Pembelajaran Komik Digital oleh Validator Ahli Media 

Aspek Penilaian 

Jumlah 

Tiap Segi 

Angka 

Maksimal 
Persentase (%) Kategori 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

Teks dapat terbaca dengan baik 3 4 4 4 75% 100% Layak 
Sangat 

Layak 

Ukuran teks dan jenis huruf 2 4 4 4 50% 100% 
Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

Pemilihan grafis background dan 

warna 
2 4 4 4 50% 100% 

Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

Gambar pendukung 2 4 4 4 50% 100% 
Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 
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Keserasian dan ketepatan ilustrasi 

dengan materi 
3 4 4 4 75% 100% Layak 

Sangat 

Layak 

Ketepatan ukuran dan bentuk 

ilustrasi 
4 4 4 4 100% 100% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kualitas isi media sesuai dengan 

standar media pembelajaran 
4 4 4 4 100% 100% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kesesuaian media dengan 

keperluan pembelajaran 
4 4 4 4 100% 100% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Media bersifat menyenangkan dan 

efektif 
4 4 4 4 100% 100% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Media menarik 4 4 4 4 100% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 
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Media dapat digunakan diberbagai 

situasi dan kondisi (sesuai dengan 

fungsi praktis) 

4 4 4 4 100% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kemudahan penggunaan 4 4 4 4 100% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Jumlah 40 48 48 48 83% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 
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Lampiran 14 Pedoman Penilaian Instrumen Validasi  

Media Pembelajaran Komik Digital Materi 

Ikatan Kimia oleh Ahli Materi 

 

No Aspek Skor Indikator 

1.  Kesesuaian 

materi aplikasi 

dengan 

Indikator 

pembelajaran 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Mencakup semua materi 

dalam indikator 

pembelajaran 

b. Informasi pendukung sesuai 

dengan  indikator yang harus 

dicapai peserta didik 

c. Penjabaran materi 

mencerminkan pencapaian 

indikator pembelajaran 

d. Pertanyaan sesuai dengan  

indikator yang harus dicapai 

peserta didik 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

2. Konsep Materi 

Benar 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 



 167 
 

 

a. Istilah yang disajikan sesuai 

dengan istilah tersebut dan 

tidak menimbulkan banyak 

tafsir 

b. Soal-soal yang disajikan efektif 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

c. Notasi, simbol, dan rumus 

kimia disajikan secara benar 

menurut kelaziman dalam 

bidang kimia 

d. Pustaka yang dipilih berasal 

dari sumber yang valid 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

3. Cakupan Materi 

Tepat 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

kimia 

b. Contoh yang disajikan sesuai 

dengan kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan materi 

ikatan kimia 
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c. Contoh yang disajikan aktual 

d. Pustaka berasal dari sumber 

yang valid 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu atau tidak 

mencapai seluruh aspek yang 

disebutkan di atas 

4. Materi Runtut 4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Sistematika media disajikan 

secara lengkap 

b. Konsistensi tata letak untuk 

semua slide memudahkan 

pengguna memahami materi 

c. Alur cerita yang disajikan 

mempermudah pembaca 

dalam memahami materi 

d. Memiliki keterkaitan dengan 

kegiatan belajar 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 
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1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

5. Sesuai dengan 

Perkembangan 

Teknologi 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Media pembelajaran mudah 

digunakan dan meningkatkan 

pengetahuan peserta didik 

secara mandiri 

b. Mudah digunakan dan 

sederhana dalam 

pengoperasiannya 

c. Dapat diakses dengan mudah 

d. Ketepatan pemilihan jenis 

aplikasi pendukung media yang 

dikembangkan (aplikasi 

webtoon) 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu atau tidak 

mencapai seluruh aspek yang 

disebutkan di atas 

6. Ilustrasi sesuai 

untuk 

memperjelas 

materi 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Menggambarkan isi/materi 

pembelajaran dan 

mengungkapkan karakter objek 
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b. Bentuk, warna, ukuran,dan 

proporsi objek sesuai dengan 

realita 

c. Ilustrasi yang digunakan 

mempermudah pemahaman 

materi 

d. Penempatan ilustrasi sebagai 

background tidak mengganggu 

judul, sub-judul, teks, atau 

angka, serta sesuai dengan 

materi, tidak menimbulkan 

tafsiran ganda 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 

7. Kesukaran 

sesuai dengan 

perkembangan 

kognitif peserta 

didik 

4 Jika mencakup semua aspek-

aspek berikut ini : 

a. Memuat tujuan pembelajaran 

yang jelas, sehingga dapat 

menggambarkan pencapaian 

indikator pembelajaran 

b. Memuat materi pembelajaran 

yang dikemas bagian-bagian 

yang spesifik sehingga 
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memudahkan dipelajari 

secara sistematis 

c. Penyajian konsep disajikan 

dengan dari yang paling 

mudah hingga ke sukar 

d. Terdapat contoh soal yang 

dapat membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik 

3 Jika mencapai tiga aspek yang 

disebutkan di atas 

2 Jika mencapai dua aspek yang 

disebutkan di atas 

1 Jika mencapai satu aspek atau 

tidak mencapai seluruh aspek 

yang disebutkan di atas 
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Lampiran 15 Hasil Uji Validasi Oleh Validator Ahli Materi 

(Dosen Kimia Dasar) 
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Penilaian oleh Dosen Kimia Dasar 

Aspek Penilaian 

Jumlah Tiap Segi 
Angka 

Maksimal 
Persentase (%) Kategori 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

Kesesuaian Materi Komik 

dengan indikator 

Pembelajaran 

3 4 4 4 50% 100% 
Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kosep Materi Benar 3 4 4 4 75% 100% Layak 
Sangat 

Layak 

Cakupan Materi Tepat 4 4 4 4 100% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 
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Materi Runtut 4 4 4 4 100% 100% 
Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Teknologi 
4 4 4 4 100% 100% 

Sangat 

Layak 

Sangat 

Layak 

Ilustrasi Sesuai untuk 

Memperjelas Materi 
2 3 4 4 50% 75% 

Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

Kesukaran Sesuai dengan 

Perkembangan Kognitif 

Peserta Didik 

2 3 4 4 50% 75% 
Cukup 

Layak 

Sangat 

Layak 

Jumlah 22 26 28 28 75% 93% Layak 
Sangat 

Layak 
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Lampiran 17 Hasil Uji Validasi Oleh Validator Ahli Materi 

(Guru Kimia) 
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Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Penilaian oleh Guru Kimia 

Aspek Penilaian 

Jumlah Tiap Segi 
Angka 

Maksimal 
Persentase (%) Kategori 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

A
w

a
l 

P
e

rb
a

ik
a

n
 

Kesesuaian Materi Komik 

dengan indikator 

Pembelajaran 

4 - 4 - 100% - 
Sangat 

Layak 
- 

Kosep Materi Benar 4 - 4 - 100% - 
Sangat 

Layak 
- 

Cakupan Materi Tepat 4 - 4 - 100% - 
Sangat  

Layak 
- 
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Materi Runtut 4 - 4 - 100% - 
Sangat 

Layak 
- 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Teknologi 
4 - 4 - 100% - 

Sangat 

Layak 
- 

Ilustrasi Sesuai untuk 

Memperjelas Materi 
4 - 4 - 100% - 

Sangat 

Layak 
- 

Kesukaran Sesuai dengan 

Perkembangan Kognitif 

Peserta Didik 

4 - 4 - 100% - 
Sangat 

Layak 
- 

Jumlah 28 - 28 - 100% - 
Sangat 

Layak 
- 
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Lampiran 19 Uji Kepraktisan bagi Peserta Didik atau 

Pembaca Komik Digital (Webtoon PETUAH 

KIMIA) 

Petunjuk. 

- Sebelum mengisi angket, mohon terlebih dahulu 

membaca atau mempelajari media yang 

dikembangkan 

- Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian peserta didik 

- Peserta didik dimohon untuk menuliskan 

komentar dan saran pada kolom yang telah 

disediakan 

 

A. Aspek Penilaian 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1 Media mudah dipergunakan     

2 Media bisa dipergunakan dimana 

saja dan kapan saja 

    

3 Petujuk penggunaan jelas     

4 Alur cerita jelas     

5 Kemenarikan ilustrasi     

6 Kejelasan jenis dan ukuran huruf      

7 Kemudahan bahasa     

8 Warna dan ilustrasi cocok     

9 Kebermanfaatan komik     

10 Kemenarikan media komik     

11 Kemudahan media dalam proses 

belajar 
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12 Media ini dapat mengasah daya 

ingat peserta didik 

    

13 Materi dalam media runtut     

14 Media membantu dalam 

memahami materi 

    

15 Media membantu peserta didik 

belajar secara aktif dan mandiri 

    

16 Media menambah minat baca dan 

motivasi belajar 

    

 

B. Komentar/ Saran 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

C. Kesimpulan  

Program ini dinyatakan: *) 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

 

Nb: *) lingkari salah satu 
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Lampiran 20 Rekapitulasi Hasi Uji Kepraktisan Skala Terbatas (Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Kimia tahun ajaran 2019/2020 

No 
Nama 
Lengkap 

Aspek penilaian 
Jumlah 

Nilai 
Nilai 

Maks. 
Persen-

tase 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 
Arini 
kusuma 
dewi  

4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 55 64 86% 

Sangat 

Layak 

2 
Putri 
rofiqotul 
jannah  

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 52 64 81% 

Sangat 

Layak 

3 
Riky 
setiawan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

4 
Syarafina 
hasibuan  

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 64 75% 
Layak 

5 
Luthfia 
mar'atus 
sholehah  

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 64 97% 

Sangat 

Layak 

6 
Irfan 
nashikhul 
amri  

4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 54 64 84% 

Sangat 

Layak 
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7 
Siti 
khaniyatul 
qolbiy  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

8 
Rania 
Nurul 
Khasanah  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

9 
Ulfa 
berlian 
awwalin  

2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 64 89% 

Sangat 

Layak 

10 
Sitti Isra 
Fauzia M.T 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

11 
Dwi nur 
ramadhani  

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 61 64 95% 

Sangat 

Layak 

12 
Maharani 
ananda  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 64 98% 

Sangat 

Layak 

13 
Mega legi 
vela  

4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 57 64 89% 

Sangat 

Layak 

14 
Nabila dwi 
sunanda  

3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 55 64 86% 

Sangat 

Layak 
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15 
Yeni 
pratiwi 
nasution  

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 64 97% 

Sangat 

Layak 

16 
Azka 
zakiyah  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

17 
Rika Nur 
Laela 

4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 53 64 83% 

Sangat 

Layak 

18 
Himmatul 
Abidah 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 62 64 97% 

Sangat 

Layak 

19 
Novi puji 
Astutik 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 49 64 77% 
Layak 

20 
Fadhilah 
nur laila 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 55 64 86% 

Sangat 

Layak 

21 
Shafa 
Salsabila 
Jacinda 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 64 75% 
Layak 

22 
Melisa Nur 
Kibtiah  

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 64 100% 

Sangat 

Layak 

Jumlah 1277 1408 
91% 

Sangat 

Layak 
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Lampiran 21 Uji Kepraktisan Bagi Pendidik 

 

Petunjuk. 

- Sebelum mengisi angket, mohon Bapak/Ibu 

terlebih dahulu membaca atau mempelajari media 

yang dikembangkan 

- Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu 

- Bapak/Ibu dimohon untuk menuliskan komentar 

dan saran pada kolom yang telah disediakan 

A. Aspek Penilaian 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi aplikasi 

dengan indikator 

pembelajaran 

    

2 Materi yang disajikan 

sistematis 

    

3 Cakupan materi tepat     

4 Sesuai dengan 

perkembangan peserta didik 

    

5 Media memenuhi standar 

pembelajaran 

    

6 Media dapat dipergunakan 

diberbagai situasi dan 

kondisi (sesuai dengan 

fungsi praktis) 

    

7 Skema baik (kejelasan huruf, 

ilustrasi, serta background) 

    

8 Kesesuaian media dengan 

keperluan pembelajaran 

    

9 Media bersifat 

menyenangkan dan efektif 
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10 Keserasian ilustrasi dengan 

materi 

    

11 Kemudahan penggunaan 

media 

    

12 Media menarik     

 

B. Komentar/ Saran  

..............................................................................................................

..............................................................................................................

............ 

 

C. Kesimpulan  

Program ini dinyatakan: *) 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai 

saran 

3. Tidak layak digunakan 

 

Nb: *) lingkari salah satu 
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Lampiran 22 Hasil Uji Kepraktisan bagi Pendidik (Guru SMA 

Negeri 9 Musi Rawas) 

 

 

Komentar/Saran: 

Pada cerita, tata letak jawaban membingungkan sehingga 

membuat alur cerita kurang dipahami. Sebaiknya, ketika 

menjelaskan jawaban dibuat dialog tambahan untuk 

memperjelas jawabannya, sehingga pembaca lebih memahami 

alur cerita.  

 

Pada bagian struktur lewis, konsep yang disajikan seharusnya 

dimulai dengan pembuatan struktur lewis sederhana terlebih 

dahulu. Misalnya, struktur lewis dari unsur tersebut, baru 

dikembangkan dan diberikan contoh struktur lewis ikatan.
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Lampiran 23 Hasil Uji Kepraktisan bagi Pendidik (Guru SMA 

Islam Al Azhar 15 Semarang) 
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Lampiran 24 Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Kepraktisan bagi Pendidik 

No. Aspek Penilaian 
Penilaian Nilai Maks Persentase 

Rata-
Rata 

Kate-
gori G1 G2 G1 G2 G1 G2 

1 
Kesesuaian materi aplikasi 
dengan Indikator 

4 3 4 4 100% 75% 88% 
Sangat 

Layak 

2 
Materi yang disajikan 
sistematis 

2 3 4 4 50% 75% 
63% Layak 

3 Cakupan materi tepat 4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 

4 
Sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik 

3 4 4 4 75% 100% 
88% 

Sangat 

Layak 

5 
Media memenuhi standar 
pembelajaran 

3 4 4 4 75% 100% 
88% 

Sangat 

Layak 

6 

Media dapat dipergunakan 
diberbagai situasi dan 
kondisi (sesuai dengan 
fungsi praktis) 

4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 
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7 
Skema baik (kejelasan 
huruf, ilustrasi, serta 
background) 

4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 

8 
Kesesuaian media dengan 
keperluan pembelajaran 

4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 

9 
Media bersifat 
menyenangkan dan efektif 

4 3 4 4 100% 75% 
88% 

Sangat 

Layak 

10 
Keserasian ilustrasi 
dengan materi 

4 3 4 4 100% 75% 
88% 

Sangat 

Layak 

11 
Kemudahan penggunaan 
media 

4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 

12 Media menarik 4 4 4 4 100% 100% 
100% 

Sangat 

Layak 

Jumlah 

48 
44 

48 48 100% 92% 
96% 

Sanga
t 

Layak 
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Lampiran 25 Rekapitulasi Uji Kepraktisan Media Pembelajaran secara Luas (Pembaca Komik 

Digital/Webtoon PETUAH KIMIA) 

No Nama Responden Instansi 
Aspek Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Fatihah Az Zahra 

Lainnya 

(Mahasiswa) 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

2 
Adinda Nur 
Khofifatus Sa'adah 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 Citra Nur Fatikhah 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 Rika Nur Laela 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

5 
Jajang 
Muhariyansah 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 

6 Indra Wati 

Lainnya 

(Mahasiswa)  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 Ahmad Tibri Zulhija 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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8 Yessi Prihartina 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

9 Ranti. M.P.P 
Pelajar 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

10 Ester Masriat 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 
Yashinta Suci 
Kurniati 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 

12 Dini Wijayanti 
Pelajar 

2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

13 Ceyza Dinda Hapsari 

Lainnya 

(Analis) 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 

14 
Lousia Vionalisa 
Letlora 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 Yenrika Kristiani 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

16 Santi Syafiana 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Prima Alfurqon 

Lainnya 

(Guru) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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18 
Giovanni Trianna 
Janet  

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

19 Desta Romansyah  

Lainnya 

(Mahasiswa) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 Fajar Naqsyahbandi 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

21 Ifan Rivaldo 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 

22 Alfiatu Rohmah 

Alumni/Guru 

Kimia 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

23 Ketty Yunnella Pigai 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 Muhammad Hisyam 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 

25 Novi Yunaning Tyas 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Indrawan Effendi 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
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27 Ahmad Arifin 

Alumni/Guru 

Kimia 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

28 Resky arisal 

Alumni/Guru 

Kimia 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

29 Sumarni. S 

Alumni/Guru 

Kimia 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 
Fauzy Fahrury 
Tabrani 

Mahasiswa 

Kimia 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 
Ni Nyoman Junita 
Fridawati 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 Avinda diana safitri 

Alumni/Guru 

Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 Melisa Nur Kibtiah  

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 
Irfan Nashikhul 
Amri 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

35 Fita komala 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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36 
R Krisna Dara Alifa 
Zulfirman 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 
Raja Aghna Nayla 
Anifa 

Pelajar 
4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 1 1 2 

38 Ramlah 

Alumni/Guru 

Kimia 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

39 Anisa Rizki Yolanda 

Lainnya 

(Mahasiswa)  4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

40 Itahul Jana 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

41 Rangga. P 

Lainnya 

(Mahasiswa)  3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

42 Bella Yunitamara 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 Bayu Pranata 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 

44 Mega Legi Vela 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
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45 
Wahyuni Minatus 
Zahroh 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

46 
Wafiyyah Idzni 
Fadillah 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 

47 Titin Wahyuningsih 

Mahasiswa 

P.Kim/Kimia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 Dhiah ayu khotimah 

Lainnya 

(Mahasiswa)  3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 
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Lampiran 26 Rekapitulasi Hasil Uji Kepraktisan Media Pembelajaran secara Luas (Pembaca Komik 

Digital/Webtoon PETUAH KIMIA) 

No Nama Responden Instansi 
Jumlah 

Nilai 
Nilai 

Maksimum 
Persentase Kategori 

1 Fatihah Az Zahra Lainnya (Mahasiswa) 60 64 94% Sangat Layak 

2 Adinda Nur Khofifatus Sa'adah Alumni/Guru Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

3 Citra Nur Fatikhah Mahasiswa P.Kim/Kimia 56 64 88% Sangat Layak 

4 Rika Nur Laela Mahasiswa P.Kim/Kimia 53 64 83% Sangat Layak 

5 Jajang Muhariyansah Alumni/Guru Kimia 57 64 89% Sangat Layak 

6 Indra Wati Lainnya (Mahasiswa)  63 64 98% Sangat Layak 

7 Ahmad Tibri Zulhija Mahasiswa P.Kim/Kimia 63 64 98% Sangat Layak 

8 Yessi Prihartina Mahasiswa P.Kim/Kimia 58 64 91% Sangat Layak 

9 Ranti. M.P.P Pelajar 54 64 84% Sangat Layak 

10 Ester Masriat Alumni/Guru Kimia 63 64 98% Sangat Layak 

11 Yashinta Suci Kurniati Mahasiswa P.Kim/Kimia 48 64 75% Layak 

12 Dini Wijayanti Pelajar 48 64 75% Layak 

13 Ceyza Dinda Hapsari Lainnya (Analis) 47 64 73% Layak 
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14 Lousia Vionalisa Letlora Alumni/Guru Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

15 Yenrika Kristiani Alumni/Guru Kimia 56 64 88% Sangat Layak 

16 Santi Syafiana Mahasiswa P.Kim/Kimia 51 64 80% Sangat Layak 

17 Prima Alfurqon Lainnya (Guru) 64 64 100% Sangat Layak 

18 Giovanni Trianna Janet  Alumni/Guru Kimia 59 64 92% Sangat Layak 

19 Desta Romansyah  Lainnya (Mahasiswa) 64 64 100% Sangat Layak 

20 Fajar Naqsyahbandi Mahasiswa P.Kim/Kimia 59 64 92% Sangat Layak 

21 Ifan Rivaldo Mahasiswa P.Kim/Kimia 51 64 80% Sangat Layak 

22 Alfiatu Rohmah Alumni/Guru Kimia 60 64 94% Sangat Layak 

23 Ketty Yunnella Pigai Alumni/Guru Kimia 63 64 98% Sangat Layak 

24 Muhammad Hisyam Alumni/Guru Kimia 49 64 77% Layak 

25 Novi Yunaning Tyas Alumni/Guru Kimia 62 64 97% Sangat Layak 

26 Indrawan Effendi Alumni/Guru Kimia 59 64 92% Sangat Layak 

27 Ahmad Arifin Alumni/Guru Kimia 53 64 83% Sangat Layak 

28 Resky arisal Alumni/Guru Kimia 53 64 83% Sangat Layak 

29 Sumarni. S Alumni/Guru Kimia 63 64 98% Sangat Layak 

30 Fauzy Fahrury Tabrani Mahasiswa Kimia 62 64 97% Sangat Layak 

31 Ni Nyoman Junita Fridawati Alumni/Guru Kimia 63 64 98% Sangat Layak 
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32 Avinda diana safitri Alumni/Guru Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

33 Melisa Nur Kibtiah  Mahasiswa P.Kim/Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

34 Irfan Nashikhul Amri Mahasiswa P.Kim/Kimia 54 64 84% Sangat Layak 

35 Fita komala Mahasiswa P.Kim/Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

36 R Krisna Dara Alifa Zulfirman Mahasiswa P.Kim/Kimia 49 64 77% Layak 

37 Raja Aghna Nayla Anifa Pelajar 44 64 69% Layak 

38 Ramlah Alumni/Guru Kimia 50 64 78% Layak 

39 Anisa Rizki Yolanda Lainnya (Mahasiswa)  61 64 95% Sangat Layak 

40 Itahul Jana Mahasiswa P.Kim/Kimia 62 64 97% Sangat Layak 

41 Rangga. P Lainnya (Mahasiswa)  52 64 81% Sangat Layak 

42 Bella Yunitamara Mahasiswa P.Kim/Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

43 Bayu Pranata Mahasiswa P.Kim/Kimia 53 64 83% Sangat Layak 

44 Mega Legi Vela Mahasiswa P.Kim/Kimia 57 64 89% Layak 

45 Wahyuni Minatus Zahroh Mahasiswa P.Kim/Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

46 Wafiyyah Idzni Fadillah Mahasiswa P.Kim/Kimia 53 64 83% Sangat Layak 

47 Titin Wahyuningsih Mahasiswa P.Kim/Kimia 64 64 100% Sangat Layak 

48 Dhiah ayu khotimah Lainnya (Mahasiswa)  45 64 70% Layak 

Jumlah 2753 3072 90% Sangat Layak 
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Lampiran 27 Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 28 Surat Pernyataan Validator Ahli Media 
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Lampiran 29 Surat Pernyataan Validator Ahli Materi (Dosen 

Kimia Dasar) 
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Lampiran 30 Surat Pernyataan Validator Ahli Materi (Guru 

Kimia) 
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